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Penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai (1) Bagaimana persepsi 
siswa tentang kemampuan berkomunikasi Guru IPA di Kelas VIII MTs Negeri 
Bulukunyi Kabupaten Takalar? (2) Bagaimana tingkat pemahaman IPA siswa kelas 
VIII MTs Negeri Bulukunyi Kabupaten Takalar? (3) Apakah ada pengaruh persepsi 
siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru terhadap pemahaman IPA siswa 
Kelas VIII MTs Negeri Bulukunyi Kabupaten Takalar.  
Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui persepsi siswa mengenai 
kemampuan berkomunikasi guru mata pelajaran IPA kelas VIII MTs Bulukunyi 
Kabupaten Takalar. (2) untuk mengetahui tingkat pemahaman IPA siswa kelas VIII 
MTs Bulukunyi Kabupaten Takalar. (3) untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru terhadap pemahaman IPA 
siswa kelas VIII MTs Bulukunyi Kabupaten Takalar. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian expostfacto dan termasuk penelitian 
populasi, karena populasi kurang dari 100. Instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh data yaitu angket kelelahan dan perilaku belajar serta dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas komunikas guru sangat 
mempengaruhi tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran IPA Kelas VIII MTs. 
Negeri Bulukunyi. Dengan menggunakan regresi sederhana diperoleh persamaan   ̂ = 
2,421 + 0,909X. Hasil analisis statistik inferensial dengan uji F menunjukkan bahwa 
nilai Fhitung>Ftabel yaitu (172,005) > (2,34). sehingga Ho ditolak dan H1 diterima 
dengan tingkat signifikan yang lebih kecil dari 0,05. Dari uji t (Persial) diperoleh 
hasil thitung (13,115) > ttabel (1,992) maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan tingkat 
signifikan yang lebih kecil dari 0,05. Dari Uji F dan Uji T artinya bahwa terdapat 
yang signifikan antara komunikasi guru terhadap pemahaman siswa pada mata 
pelajaran IPA kelas VIII MTs Negeri Bulukunyi, dengan menunjukkan adanya 
hubungan positif yang sangat kuat yaitu dengan koefesien korelasi sebesar R=82,9%. 
Sehingga hasilnya Terbukti. 
 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu aspek penentu berkembangnya suatu bangsa adalah seberapa pesat 
perkembangannya dalam bidang pendidikan. Sebab tidak bisa dipungkiri bahwa 
dengan pendidikan yang berkembang, segala aspek kehidupan masyarakatnya pasti 
akan berkembang pula. Seperti aspek ekonomi, teknologi sosial dan lain-lain dalam 
kehidupan manusia. 
Sebab kesadaran akan pentingnya pendidikan, Negara-negara di dunia seakan 
berlomba-lomba guna meningkatkan kualitas pendidikan masyarakatnya, termasuk 
Indonesia. Beberapa hal yang menjadi wujud keseriusan pemerintah Indonesia dalam 
mengembangkan pendidikan di negara ini adalah dengan konsistensi pemerintah 
dalam memberikan daya saing dengan bangsa yang lebih maju. 
Pendidikan seperti yang termasuk dalam UU No. 20 tahun 2003 adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agama peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha proses 
penanaman nilai-nilai dalam implikasinya guna meningkatkan kualitas hidup manusia. 
                                                             





Hal tersebut di atas relevan dengan firman Allah Swt. Dalam QS 
 al-„Alaq/96: 1-5  
                              
              
Terjemahannya: 
 
1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2.  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 




Kalam (tulis baca) diciptakan oleh Allah swt. Sebagai perantara bagi manusia 
untuk mengembangkan pengetahuannya. Melalui perantara kalam tersebut, Allah swt. 
telah mengajarkan segala jenis pengetahuan. Oleh karena itu, manusia selaku 
makhluk ciptaan-Nya memiliki kewajiban untuk mampu menulis dan membaca. 
Dengan kemampuan tulis baca tersebut dimaksudkan agar manusia mampu 
mempelajari berbagai macam pengetahuan. Bukan hanya pengetahuan mengenai 
ilmu-ilmu agama, melainkan juga pengetahuan tentang ilmu-ilmu umum, termasuk 
pengetahuan tentang ilmu eksak dan ilmu pengetahuan alam. 
Selama ini ilmu pengetahuan alam menjadi sorotan dalam dunia pendidikan, 
terutama di sekolah-sekolah, karena ia membutuhkan tingkat pemahaman tersendiri 
dibandingkan ilmu-ilmu lainnya. Hal ini bukan berarti menganggap ilmu-ilmu 
lainnya tidak perlu dipahami secara khusus. Ini semata karena menurut siswa, ilmu 
                                                             






pengetahuan alam merupakan ilmu yang susah dipahami dari pada ilmu-ilmu lainnya. 
Pembelajaran ilmu pengetahuan alam secara umum dapat kita temukan dalam 
segala aspek kehidupan dan secara khusus pembelajaran matematika dapat kita 
jumpai dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
Menurut M.J. Langelveld seperti dikutip oleh Supardi dan Leonard, 
pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang 
diberikankepada anak didik yang bertujuan pada pendewasaan anak itu.
3
 Jadi 
pendidikan dapat dikatakan berhasil ketika proses pembelajaran yang implikasinya 
memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Dalam kaitannya dengan 
proses pembelajaran IPA, titik keberhasilannya dapat dilihat dari hasil belajar yang 
merupakan implikasi dari sejauh mana pemahaman IPA peserta didik. 
Pemahaman IPA merupakan cerminan pengetahuan seseorang yang diperoleh 
dari kegiatan belajar IPA nya. Dengan memiliki pemahaman ini, peserta didik 
diharapkan tidak akan menemui kesulitan yang berarti dalam mempelajari IPA. 
Disamping itu, dengan pemahaman yang baik peserta didik diharapkan memiliki 
keterampilan dalam penerapan IPA, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 
membantu mempelajari Ilmu pengetahuan lainnya. Sebagaimana telah kita ketahui 
bahwa kemampuan pemahaman IPA adalah salah satu tujuan penting dalam 
pembelajaran, yang memberikan pengertian bawa materi-materi yang diajarkan 
kepada peserta didik bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu yakni peserta 
didik mampu memahami. Dengan pemahaman, peserta didik dapat lebih mengerti 
                                                             





akan konsep materi pelajaran itu sendiri. Pemahaman IPA merupakan salah satu 
tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan 
pembimbing peserta didik untuk mencapai konsep yang diharapkan. 
Banyak faktor yang mempengaruhi pemahaman seorang siswa. Baik faktor 
eksternal maupun faktor internal. Faktor eksternal adalah pengaruh yang berasal dari 
luar diri siswa. Misalnya dari guru, lingkungan dan lain-lain. Sedangkan faktor 
internal maksudnya adalah segala sesuatu yang mempengaruhi pemahaman siswa dari 
dalam diri siswa itu sendiri. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi 
pemahaman IPA siswa adalah bagaimana kemampuan guru dalam berkomunikasi 
(kaitannya dengan proses pembelajaran). Kemampuan berkomunikasi guru yang 
dimaksud adalah kesanggupan seorang guru dalam menyampaikan gagasan, 
pengajaran dan memberikan pengetahuan kepada siswanya dengan baik, secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Proses pembelajaran sejatinya merupakan interaksi antara pendidik dan 
peserta didik yang dalam pendidikan formal masing-masing disebut guru dan siswa. 
Dalam proses pembelajaran tersebut, guru melakukan transformasi pengetahuan 
kepada siswa. Namun yang menjadi permasalahan adalah tidak semua guru mampu 
melakukan transfer pengetahuan yang baik. Hal ini diakibatkan oleh kurang 
mampunya guru tersebut menyampaikan materi dengan bahasa yang mudah 
dimengerti oleh siswa. 
Agar siswa memiliki pemahaman yang baik, maka seorang guru dalam 





to the point, mudah dimengerti oleh siswa, sebagaimana Allah Swt. Berfirman dalam 
Q.S. An. Nisaa 4:63. 
                             
     
Terjemahannya: 
“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam 
hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 
pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas pada jiwa 
mereka.”4 
 
Secara empirik dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi guru 
mempunyai korelasi positif dan signifikan terhadap minat belajar siswa. Hal tersebut 
berdasarkan hasil penelitian dari Robin Pratama yang menyimpulkan penelitiannya 
bahwa ada korelasi positif dan signifikan antara kemampuan komunikasi guru dan 
variasi mengajar secara bersama-sama dengan minat belajar akuntansi siswa kelas XI 
IPS SMAN 3 Kota Jambi.
5
 Hasil penelitian tersebut menjadi salah satu acuan yang 
cukup penting dalam proses pembelajaran. 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa hasil belajar merupakan implikasi 
dari sejauh mana pemahaman siswa. Muhibbin Syah mengemukakan bahwa ada 3 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu : 
 
                                                             
4Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya  (Jakarta: Departemen Agama RI, 
2008), h. 129. 
5 Robin Pratama, “Hubungan antara Kemampuan Komunikasi Guru dan Variasi Mengajar 
dengan Minat Belajar Akuntansi Siswa Kels XI IPS SMA Negeri 3 Kota Jambi” (Artikel ilmiah Fakultas 





1. Faktor internal atau faktor dalam diri siswa, yaitu keadaan kecerdasan atau 
intelegensi, sikap, bakat, minat, persepsi dan motivasi. 
2. Faktor eksternal atau faktor dari luar siswa, antara lain guru dan orang tua 
3. Faktor pendekatan (approach to learning), yaitu jenis upaya belajar siswa 




Dari uraian faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di atas, salah satu 
faktor yang paling berpengaruh adalah bagaimana siswa dalam membangun persepsi 
mereka. Persepsi yang baik akan memberikan hasil belajar yang baik pula. Hal ini 
dikemukakan oleh Acep Yusuf berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Hubungan 
antara persepsi siswa tentang kinerja Guru dengan prestasi Hasil Belajar Siswa 
(Survei di SMP Negeri 1 Bojongpicung-Cianjur). Dari penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara persepsi siswa 
tentang kinerja guru dengan prestasi hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Bojong Picung 
Cianjur. Persepsi mengenai  kinerja guru tersebut mempengaruhi prestasi belajar 
siswa.
7
Dari penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa persepsi siswa memiliki 
hubungan dengan hasil belajar siswa. Dimana semakin tinggi persepsi siswa, maka 
semakin tinggi pula prestasi belajarnya. 
 
                                                             
6 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan terbaru (Cet, I; Bandung: Rosda 
Karya, 1995),h. 129.  
7Acep Yusuf, “Hubungan antara persepsi siswa tentang kinerja guru dengan prestasi belajar 






Guru sebagai pelaksana proses pendidikan memiliki peranan yang sangat 
penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Hal tersebut dikarenakan semua gagasan, 
inovasi dan rencana pendidikan yang telah ditetapkan ada ditangan guru. Dalam hal 
ini menuntut adanya pelaksana pendidikan (guru) yang memiliki kompetensi yang 
mumpuni agar menghasilkan “produk” pendidikan yang berkualitas. Salah satu 
kompetensi yang dimaksudkan adalah kemampuan  guru dalam berkomunikasi. 
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran 
sebab sejatinya proses pembelajaran mengharuskan adanya interaksi antara guru dan 
siswa. Disinilah letak pentingnya seorang guru harus memiliki kemampuan 
komunikasi yang baik, baik komunikasi secara langsung maupun secara tidak 
langsung. Guru yang memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik tidak akan 
kesulitan dalam menyampaikan pengetahuan yang dimilikinya kepada siswa  
sehingga siswa lebih cepat menangkap makna dari apa yang disampaikan dan lebih 
mudah dalam memahami pelajaran. Kemampuan berkomunikasi guru yang 
dimaksudkan meliputi kemampuan guru dalam berbahasa, sifat dan sikap seorang 
guru terhadap siswa serta kemampuannya dalam pengajaran. 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya oleh Muhibbin Syah bahwa 
persepsi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini 
dipertegas oleh penelitian yang dilakukan Acep Yusuf yang menyimpulkan bahwa ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang kinerja guru 
dengan prestasi belajar siswa. Hal-hal di atas menunjukkan bagaimana pentingnya 





hal ini lebih spesifik ke arah bagaimana membangun persepsi yang baik mengenai 
kemampuan berkomunikasi guru agar siswa dapat memahami pelajaran. Sebab 
persepsi negative akan menumbuhkan sikap acuh dan malas dalam diri siswa 
terhadap penjelasan yang disampaikan oleh guru.  
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada siswa kelas VIII MTs 
Negeri Bulukunyi Kabupaten Takalar, penulis menemukan bahwa materi yang 
disampaikan oleh guru yang berbeda dan dengan kemampuan berkomunikasi yang 
berbeda pula, berdampak pada keterserapan materi yang diajarkan. Ada siswa yang 
lebih mudah memahami materi ketika berhadapan dengan guru dengan gaya 
komunikasi yang santai, ada yang dengan gaya komunikasi yang tegas. Dari hal di 
atas pula bisa dilihat bahwa persepsi yang terbangun dari siswa mengenai 
kemampuan guru dalam berkomunikasi tersebut memberikan dampak terhadap 
pemahaman IPA siswa. 
Dari beberapa uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kemampuan 
Berkomunikasi Guru Terhadap Pemahaman IPA Siswa Kelas VIII MTs Negeri 










B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan beberapa 
masalah yang dianggap perlu untuk dikaji lebih lanjut, sebagai berikut: 
Rumusan masalah merupakan suatu pernyataan yang akan dicarikan 
jawabannya melalui pengumpulan data.
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1. Bagaimana persepsi siswa tentang kemampuan berkomunikasi guru IPA di 
kelas VIII MTs Negeri Bulukunyi Kabupaten Takalar? 
2. Bagaimana tingkat pemahaman IPA siswa kelas VIII MTs Negeri Bulukunyi 
Kabupaten Takalar? 
3. Apakah ada pengaruh persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi 




Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
9
 Berdasarkan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Robin Pratama dari Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jambi dengan judul “Hubungan antara 
Kemampuan Komunikasi Guru dan Variasi Mengajar dengan minat Belajar 
Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Kota Jambi”. Penelitian ini 
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menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel (6,407 . 3,19) dan nilai koefisien regresi 
ganda (R) sebesar 0,462 dengan kategori sedang.
10
Dari penelitian tersebut diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara kemampuan 
komunikasi dan variasi mengajar secara bersama-sama dengan minat belajar 
siswa.Dimana semakin baik kemampuan komunikasi guru, maka semakin tinggi pada 
minat belajar siswa. 
Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Acep Yusuf menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa menegenai 
kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa. Dari penelitian tersebut disimpulkan 
bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan yaitu 0,33% antar persepsi siswa 
tentang kinerja guru dengan prestasi hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Bojongpicung 
Cianjur. Persepsi mengenai kinerja guru tersebut mempengaruhi prestasi belajar 
siswa sebesar 10,89%.
11
 Yang berarti bahwa semakin baik persepsi siswa mengenai 
kinerja guru, maka semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh siswa. 
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, latar belakang serta rumusan 
masalah, maka hipotesis yang dirumuskan untuk penelitian ini adalah persepsi siswa 
mengenai kemampuan berkomunikasi guru dapat berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pemahaman IPA siswa. 
 
                                                             
10 Robin Pratama, Hubungan antara Kemampuan Guru dan Variasi Mengajar dengan Minat 
Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Kota Jambi”, h. 6.  
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D. Definisi Operasional Variabel 
Adapun definisi operasional variable pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru (Variabel X) 
Persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru pada penelitian ini 
adalah bagaimana pandangan siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru IPA 
di sekolahnya baik secara positif maupun negative yang diukur menggunakan skala 
kemampuan berkomunikasi guru yang mana skala tersebut dijawab oleh siswa. 
2. Pemahaman IPA siswa (Variabel Y) 
Pemahaman IPA  siswa pada penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam 
memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru mata pelajaran IPA . dalam hal ini 
terkait kemampuan siswa dalam mengubah penjelasan guru menjadi informasi untuk 
selanjutnya informasi ini digunakan secara tepat untuk menyelesaikan soal secara 
matematis. Pemahaman ini akan diukur dengan menggunakan tes uraian. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru mata 
pelajaran IPA kelas VIII MTs Bulukunyi Kabupaten Takalar. 






c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh persepsi siswa mengenai 
kemampuan berkomunikasi guru terhadap pemahaman IPA siswa kelas VIII MTs 
Bulukunyi Kabupaten Takalar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembangan proses pengajaran di bidang pendidikan khususnya mata 
pelajaranIPA. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi siswa  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh siswa sebagai 
gambaran persepsi siswa secara umum terkait kemampuan berkomunikasi guru 
IPA sehingga menjadi referensi dalam menjalani proses pembelajaran guna 
meningkatkan hasil belajarnya. 
2) Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan bagi para 
guru IPA khususnya di MTs Bulukunyi Kabupaten Takalar dalam upaya 
evaluasi proses pembelajran, meningkatkan prestasi belajar siswa, serta 
referensi dalam rangka pengembangan dan peningkatan pembelajaran IPA. 
3) Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kualitas 





rangka pengembangan konsep proses pembelajaran di bidang pendidikan, 
khususnya pada pelajaran IPA. 
4) Bagi Peneliti 
Memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh persepsi siswa mengenai 
kemampuan berkomunikasi guru terhadap pemahaman IPA siswa serta sebagai 


















A. Pengertian Persepsi 
Pada bayi yang baru lahir, bayangan-bayangan yang sampai ke otak masih 
bercampur aduk, sehingga ia belum dapat membeda-bedakan benda yang ada di 
hadapannya dengan jelas. Makin besar anak tersebut, makin baik pula susunan saraf 
otaknya dan bertambahnya pengalaman, anak tersebut sudah mulai dapat mengenal 
objek-objek satu demi satu, mulai mampu membedakan satu benda dengan benda 
yang lainnya, serta sudah mampu mengelompokkan benda-benda yang serupa. 
Kemampuan untuk membedakan, mengelompokkan dan sebagainya, disebut sebagai 
kemampuan untuk mengorganisasikan pengamatan dan ber-persepsi. 
Mar’at memberikan pengertian bahwa persepsi merupakan proses pengamatan 
seseorang yang berasal dari kompetensi kognisi, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 
pengalaman, proses belajar (sosialisasi), cakrawala (wawasan) dan pengetahuannya.
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Pendapat diatas berarti persepsi dipengaruhi oleh beberapa faktor dari luar yang 
menimbulkan pengalaman bagi seseorang yang melahirkan penilaian terhadap 
sesuatu objek seperti halnya persepsi siswa terhadap mata pelajaran IPA. 
Definisi lain dari persepsi menurut para ahli adalah sebagai berikut : 
a. Menurut Bimi Walgito: persepsi adalah proses pengorganisasian, 
penginterpretasian terhadap rangsang yang diterima oleh organisme atau individu 
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sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan yang integrated dalam 
diri individu. 
b. Menurut Maramis : persepsi adalah daya mengenal barang, kualitas atau hubungan 
dan perbedaann antara hal ini melalui proses mengamati, mengetahui atau 
mengartikan setelah pencaindranya mendapat rangsangan. 
c. Menurut Desoirato : persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan. Pesan dapat dikatakan sebagai pemberian makna pada stimulis 
indrwi (sensory stimuli) 
d. Menurut Joseph A. Devito : persepsi adalah proses menjadi sadar akan banyaknya 
stimulus yang mempengaruhi indra kita.
2
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah 
proses pengolahan informasi yang berupa stimulus yang diperoleh dari lingkungan 
sekitar, yang diterima melalui indera dan diteruskan ke otak untuk diseleksi serta 
diorganisasikan sehingga menimbulkan penafsiran atau penginterpretasian yang 
berupa penilaian dari penginderaan atau pengalaman sebelumnya. 
1. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
Persepsi yang timbul tidak lahir dengan sendirinya melainkan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi adalah 
sebagai berikut : 
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a. Pengalaman  
Pengalaman merupakan sesuatu yang pernah dialami pada masa lampau. 
Pengalaman tersebut turut mempengaruhi persepsi terhadap obyek yang diamati, 
semakin banyak dan luas pengalaman, semakin tajam dan berarti pula kemampuan 
persepsi terhadap obyek yang diamati. 
b. Sosialisasi 
Sosialisasi dapat diartikan sebagai proses belajar yang bersifat khusus. Di 
dalam mempelajari suatu obyek, tidak terlepas dari kebiasaan, sikap, ide-ide dan 
pola-pola yang dianut oleh orang lain. 
c. Pemikiran  
Persepsi turut pula dipengaruhi oleh wawasan pemikiran obyek yang diamati 
serta manfaat bagi diri dan lingkungan, maka persepsi terhadap sesuatu akan sangat 
mempengaruhi sikap seseorang terhadap obyek tersebut. 
d. Pengetahuan  
Pengetahuan terhadap obyek yang diamati sangat diperlukan dalam memberi 
arti terhadap obyek tersebut. Pengetahuan terhadap obyek yang dimaksud tentu tidak 
terlepas dari faktor cakrawala, sosialisasi dan pengalaman. Tingkat pengetahuan 
terhadap suatu obyek dalam memikirkan dan menganalisis dipengaruhi oleh faktor 
latar belakang dan tingkat pengetahuan seseorang. Semakin tinggi tingkat 
pengetahuan terhadap suatu obyek, maka cara dan menganalisanya tidak harus 
terpaku pada apa yang ada di dalam obyek tersebut, melainkan akan dikaitkan dengan 







Itulah mengapa pengetahuan memiliki pengaruh yang sangat penting 
terhadap persepsi seseorang. 
2. Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Perbedaan Persepsi 
Dalam kehidupan sehari-hari, sering kita temui perbedaan persepsi dalam 
memandang suatu hal. 
Perbedaan ini diakibatkan oleh beberapa faktor sebagai berikut : 
a. Perhatian, biasanyakita tidak menangkap seluruh rangsangan yang ada di sekitar 
kita dan memfokuskan perhatian pada satu atau dua obyek saja. Perbedaan fokus 
dengan orang lain terkadang mengakibatkan terjadinya perbedaan persepsi.. 
b. Set, adalah harapan seseorang tentang rangsangan yang timbul 
c. Kebutuhan, kebutuhan-kebutuhan yang berbeda mengakibatkan perbedaan 
persepsi. 
d. System nilai, system nilai yang berlaku dalam lingkungan masyarakat 
mempengaruhi terjadinya perbedaan persepsi. 
e. Ciri kepribadian. 
f. Gangguan kejiwaan, gangguan kejiwaan dapat menimbulkan kesalahan persepsi 
yang disebut halusinasi.
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halusinasi inilah yang mengakibatkan terjadinya 
kesalahan dalam mempersepsikan sesuatu. 
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B. Kemampuan Berkomunikasi Guru 
1. Kemampuan 
Kemampuan adalah kapasitas individu untuk melakukan beragam tugas dalam 
suatu pekerjaan. Kemampuan adalah sebuah penilaian teknis atas apa yang dapat 
dilakukan seseorang. Stephen dan Timothy mengemukakan dua jenis kemampuan, 
yaitu : 
a. Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan 
berbagai aktivitas mental: berfikir, menalar dan memecahkan masalah. Individu 
dalam sebagian besar masyarakat menempatkan kecerdasan dan untuk alasan yang 
tepat, pada nilai yang tinggi. Individu yang cerdas juga lebih mungkin menjadi 
pemimpin dalam suatu kelompok. Kecerdasan intelektual meliputi : kecerdasan 
angka, pemahaman verbal, kecepatan persepsi, penalaran induktif, penalaran 
dedukatif dan visualisasi spasial. 
b. Kemampuan fisik adalah kemampuan tugas-tugas yang menuntut stamina, 
keterampilan, kekuatan dan karakteristik serupa.
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 Kemampuan fisik ini melibatkan 
tubuh sebagai alat utama. 
1. Komunikasi 
Manusia sebagai makhluk sosial yang dalam arti bahwa seseorang tidak akan 
pernah lepas dari orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia akan sangat 
membutuhkan interaksi dengan orang lain. Dari interaksi itulah terjadi komunikasi 
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untuk menyampaikan pesan, saling bertukar informasi dengan orang lain untuk tujuan 
tertentu. Hal tersebut disebut dengan komunikasi. 
Komunikasi diambil dari bahas latin communication, yang bersumber dari 
istilah “communis” yang berarti membuat kebersamaann atau membangun 
kebersamaan antara dua orang atau lebih. 
Pengertian lain terkait komunikasi menurut para ahli mengacu pada aktivitas 
interaksi manusia yang bisa terjadi secara langsung atau tidak langsung. Beberapa 
definisi komunikasi menurut para ahli berikut ini : 
a. Everelt M. Rogers, mengemukakan pendapatnya yaitu komunikasi suatu proses 
dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerimaan atau lebih 
dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. 
b. Menurut Rogers & O. Lawrence Kincaid, komunikasi adalah suatu proses dimana 
dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu 
sama lain yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.  
c. Menurut Theodore M. Newcomb, setiap tindakan komunikasi dipandang sebagai 




2. Komunikasi Pendidikan  
Istilah komunikasi pendidikan masih belum familiar baik di kalangan peminat 
kajian komunikasi, civitas akademika maupun khalayak umum di tanah air ini. 
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Bidang ini tak sementara komunikasi politik, komunikasi bisnis, komunikasi 
pemasaran, komunikasi organisasi, komunikasi antar budaya dan lain-lain. 
Sesungguhnya komunikasi pendidikan memiliki posisi penting baik dalam 
konteks kajian di ranah keilmuan komunikasi dan keilmuan pendidikan maupun 
sebagai sinyal praktis yang dapat menunjang proses pendidikan itu sendiri. Paling 
tidak ada dua pertimbangan dasar yang penting kita perhatikan untuk menjawab 
mengapa komunikasi pendidikan menjadi keharusan. 
Pertama, dunia pendidikan sangat membutuhkan sebuah pemahaman yang 
holistic, komprehensif, mendasar dan sistematis tentang pemanfaatan komunikasi 
dalam implementasi kegiatan belajar-mengajar. Tanpa ruh komunikasi yang baik 
maka pendidikan akan kehilangan cara dan orientasi dalam membangun kualitas 
output yang diharapkan. Dalam konteks ini, komunikasi pendidikan bisa kita 
sejajarkan pentingnya dengan metodologi pengajaran, manajemen pendidikan dan 
lain-lain. 
Kita bisa bayangkan hampir 80% aktivitas guru maupun dosen di ruang kelas 
adalah kegiatan komunikasi baik verbal maupun non verbal. Oleh karenanya, hasil 
buruk penerimaan materi oleh para siswa, belum tentu karena guru atau dosennya 
bodoh, bisa jadi karena metode komunikasi mereka yang sangat buruk di depan para 
siswa. 
Kedua, komunikasi pendidikan akan menunjukkan arah dari proses konstruksi 
sosial atas realitas pendidikan. Sebagaimana dikatakan teoritisisosiologi pengetahuan 





memahami bahwa realitas itu dikonstruksi oleh makna-makna yang dipertukarkan 
dalam tindakan dan interaksi individu-individu. 
Dengan demikian, dapat kita pahami bahwa realitas itu dinamis dan 
intersubyektif. Mengkonstruksi makna tentu tak lepas dari proses pelembagaan dan 
legitimasi untuk memapankan sesuatu sehingga terpola dan menjadi kenyataan 
obyektif. Sekaligus juga terdapat internalisasi sebagai dimensi subyektif dari proses 
konstruksi tersebut. Artinya, komunikasi pendidikan bisa memberi kontribusi sangat 
penting dalam pemahaman dan praktik interaksi serta tindakan seluruh individu yang 
terlibat dalam dunia pendidikan. 
a. Pengertian komunikasi pendidikan 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu berkomunikasi, karena sebagai 
makhluk social manusia memiliki kebutuhan untuk saling berhubungan satu sama 
lainnya dan ini dilakukan melalui komunikasi. Istilah komunikasi berasal dari bahasa 
Inggris communication , dari bahasa latin communicates yang mempunyai arti 
berbagi atau menjadi milik bersama, komunikasi diartikan sebagai proses sharing 
diantara pihak-pihak yang melakukan aktifitas komunikasi tersebut. 
Komunikasi dimaksudkan untuk menyampaikan pesan, pengetahuan, perasaan 
dan pengalaman kepada komunikasikan (penerima) dan komunikator (sumber) 
melalui saluran-saluran tertentu baik secara langsung/tidak langsung dan komunikasi 
dapat dikatakan efektif bila ada kesamaan makna dan bahasa yang dipakai oleh 
komunikator kepada komunikan, serta memberikan dampak/effect kepada komunikan 





kebutuhan dalam kehidupan manusia, seperti yang di kemukakan oleh Waltzlawick, 
Beavin dan Jackson “You cannot communicate” yang artinya “anda tidak dapat tidak 
berkomunikasi”. 
Sedangkan makna komunikasi pendidikan secara sederhana adalah 
komunikasi yang terjadi dalam suasana pendidikan. Di sini komunikasi tidak lagi 
bebas tetapi dikendalikan dan dikondisikan untuk tujuan-tujuan pendidikan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka komunikasi pendidikan adalah suatu 
tindakan yang memberikan kontribusi yang sangat penting dalam pemahaman dan 
praktik interaksi serta tindakan seluruh individu yang terlibat dalam dunia 
pendidikan. 
b. Fungsi komunikasi pendidikan 
Dalam suatu komunikasi mempunyai beberapa fungsi. Hal ini sebagaimana 
menurut Efendi bahwa fungsi komunikasi adalah : 
1) Fungsi informatif maksudnya komunikasi berfungsi memberi keterangan, 
memberi data atau fakta yang berguna bagi segala aspek kehidupan manusia. 
Dengan melalui komunikasi maka apa yang ingin disampaikan oleh guru 
kepada muridnya dapat diberikan dalam bentuk lisan ataupun tertulis. 
2) Fungsi edukatif maksudnya komunikasi berfungsi mendidik masyarakat, 
mendidik setiap orang dalam menuju pencapaian kedewasaan bermandiri. 
Seseorang bisa banyak tahu karena banyak mendengar, banyak membaca dan 
banyak  berkomunikasi. 





orang untuk berprilaku sesuai dengan kehendak yang diinginkan oleh 
komunikator. Membangkitkan pengertian dan kesadaran komunikasi, baik 
bersifat motivasi maupun bimbingan, bahwa apa yang kita sampaikan akan 
memberikan perubahan sikap, tetapi berubahnya adalah atas kehendak sendiri 
(bukan dipaksakan). Perubahan tersebut diterima atas kesadaran sendiri. 
4) Fungsi rekreatif artinya dapat menghibur orang pada saat yang memungkinkan 
seperti, mendengarkan dongeng, membaca bacaan ringan.
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 Fungsi rekreatif ini 
mengharuskan adanya unsur hiburan yang terkandung  dalam komunikasi yang 
dilakukan. 
3. Kemampuan Komunikasi Guru 
Komunikasi memiliki peranan yang menentukan dalam interaksi pendidikan 
atau pengajaran. Agar dapat berkomunikasi dengan baik, guru perlu memiliki 
kemampuan berbahasa yang baik.  Ia perlu memiliki kekayaan bahasa dan kosa kata 
yang cukup banyak sebab dengan menggunakan kata-kata tertentu saja siswa belum 
dapat memahami maknanya, mereka membutuhkan kata-kata atau istilah lain. Hal 
yang juga cukup penting berbahasa ini adalah penggunaan gaya bahasa (logat) yang 
baik. 
Hal lain yang juga sangat penting dalam berkomunikasi adalah guru sebaiknya 
memperhatikan tinggi rendahnya intonasi suara. Sebagai guru, hendaknya memiliki 
volume suara yang sedang dengan kecepatan berbicara yang sedang pula, sebab 
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sebagian besar siswa memiliki kondisi seperti itu. 
Selain kemampuan berbahasa, penampilan juga sangat penting bagi seorang 
guru. Guru atau calon guru hendaknya mengusahakan penampilan yang moderat 
dengan memperlihatkan sikap bersahabat, keramahan, keterbukaan, penghargaan 
akan martabat siswa, kesediaan untuk membantu dan lain-lain. Penampilan 
kepribadian tidak semata-mata ditentukan oleh aspek fisik, tetapi keharmonisan 
antara aspek fisik dan aspek psikis. 
Kemampuan berkomunikasi guru dalam kelas juga dipengaruhi oleh 
penguasaan guru akan bahan yang diajarkan. Guru yang tidak menguasai bahan, tidak 
akan lancar dalam menyampaikan pelajaran, tidak berhenti atau melihat buku, bahkan 
mungkin akan membuat banyak kekeliruan. Kekakuan dan kekeliruan yang 
diperlihatkan oleh guru akan menyebabkan kegelisahan pada siswa, yang pada 
akhirnya dapat mengakibatkan kurangnya perhatian, kurangnya penghargaan baik 
pada pelajaran maupun kepada guru. 
Hal lain yang mempengaruhi keberhasilan guru dengan siswa adalah 
penguasaan cara mengajar. Banyak cara atau metode pengajaran yang dapat 
digunakan oleh guru. Cara mana yang paling baik, disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi sekolah serta siswa sendiri, tetapi guru perlu menguasai setiap metode 
mengajar yang bisa digunakan dalam bidang studi yang diajarkannya. Penggunaan 
metode yang tepat, dengan prosedur yang tepat pula, akan mempengaruhi perhatian 
siswa dan untuk menguasai berbagai macam metode pembelajaran. 





terjadi dalam situasi klasikal, kelompok, maupun individual. Ada beberapa macam 
bentuk komunikasi dalam situasi tersebut, antara lain : 
a. Penyampaian informasi lisan 
Interaki belajar mengajar berintikan penyampaian informasi yang berupa 
pengetahuan terutama dari guru kepada siswa. Dalam keadaan ideal, informasi dapat 
pula disampaikan oleh siswa kepada guru dan kepada siswa yang lainnya. Informasi 
disampaikan oleh guru dalam bentuk ceramah di hadapan kelas atau kelompok. 
b. Penyampaian informasi secara tertulis 
Para guru juga berkomunikasi dengan siswanya secara tertulis, berupa 
penyampaian bahan tertulis tulisannya sendiri atau karya orang lain supaya dibaca 
dan dipelajari oleh siswa. 
c. Komunikasi melalui media elektronika 
Beberapa sekolah dewasa ini sudah mulai memanfaatkan media elektronika 
dalam kegiatan belajar mengajar. Media elektronika yang banyak digunakan adalah 
kaset audio, kaset video, film strip, film bergerak, televisisi dan komputer. Dengan 
digunakannya media elektronika, maka komunikasi guru dan siswa menjadi tidak 
langsung, peranan guru tetap besar terutama dalam memberikan bimbingan mengatasi 
kesulitan serta memberikan penilaian. 
d. Komunikasi dalam aktivitas kelompok 
Baik antara siswa dengan guru atau antara siswa dengan siswa bahkan antara 
siswa dengan orang diluar sekolah, dapat terjadi komunikasi dalam berbagai kegiatan 





percobaan, penelitian, pemecahan masalah dan sebagainya. Dalam aktivitas 
kelompok, kemungkinan melakukan komunikasi ini lebih kaya dibandingkan dengan 
penyampaian informasi baik lisan maupun tertulis. Meskipun ada pembagian bentuk-
bentuk komunikasi seperti di atas, dalam pelaksanaannya disekolah seringkali 
berbentuk campuran, komunikasi lisan biasanya dilengkapi komunikasi tertulis atau 
media, diselingi dengan kerja kelompok dan sebagainya. Penggunaan salah satu  
bentuk saja sacara terus menerus akan sangat membosankan dan akan membunuh 
semangat belajar para siswa.
8
Oleh sebab itu perlu adanya variasi guru dlam 
berkomunikasi. 
 
C. Pemahaman IPA 
1. Pemahaman 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman berarti proses, cara, 
perbuatan memahami atau memahamkan.
9
 Kategori pemahaman dihubungkan dengan 
kemampuan menjelaskan pengetahuan, informasi yang telah diketahui dengan kata-
kata sendiri.
10
berdasarkan definisi di atas, dapat dikatakan bahwa pemahaman adalah 
kemampuan memahami atau memahamkan orang lain dengan menyampaikan 
informasi atau pengetahuan dengan menggunakan kata-kata sendiri. 
Skemp membedakan pemahaman ke dalam dua jenis yaitu pemahaman 
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instrumental dan pemahaman relasional.Pemahaman instrumental merupakan 
kemampuan menghafal sesuatu secara terpisah atau dapat menerapkan suatu 
perhitungan rutin/sederhana, mengajarkan sesuatu secara algoritmik. Sedangkan 
pemahaman relasional adalah kemampuan mengaitkan sesuatu secara benar dan 
menyadari proses yang dilakukan.
11
 Bloom berbeda dengan Skemp, ia membagi 
pemahaman menjadi tiga jenis yaitu pemahaman translasi (translation), pemahaman 
interpretasi (interpretation) dan pemahaman eksplorasi (explorasion). 
Pemahaman merupakan salah satu aspek yang ada dalam taksonomi Bloom, 
dimana bloom membagi tingkatan kemampuan atau tipe hasil belajar pada aspek 
kognitif menjadi enam tingkatan yakni pengetahuan (knowledge), pemahaman 
(comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthetic), dan 
evaluasi (evaluation). Tingkatan tersebut disusun secara hierarkis yang mulai dari 
kemampuan dasar yaitu pengetahuan sampai pada kemampuan evaluasi. 
Pengetahuan merupakan tingkat kemampuan yang hanya menghendaki siswa 
untuk mengenal adanya konsep, fakta, kaidah, prinsip atau istilah-istilah tanpa harus 
mengerti, menilai atau menggunakannya.
12
Siswa pada tingkat pengetahuan dituntut 
menghafal atau mengingat. Pengetahuan merupakan kemampuan dasar yang 
dibutuhkan untuk mencapai pemahaman (comprehension), sebab pemahaman siswa 
tergantung pada sejauh mana pengetahuan siswa tersebut. 
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Kemampuan pemahaman (comprehension) mencakup kemampuan 
menangkap makna dan arti dari apa yang siswa pelajari.
13
 Kemampuan ini dinyatakan 
dalam menguraikan isi pokok suatu bacaan, mengubah data yang disajikan dari suatu 
bentuk tertentu ke bentuk yang lain, serta mampu membuat perkiraan dari data 
tersebut. Kemampuan pemahaman setingkat lebih tinggi dari kemampuan 
pengetahuan, dimana pemahaman mengharapkan siswa tidak hanya menghafal secara 
verbal, tapi mampu menangkap makna dan memahami konsep dari materi yang 
dipelajari. 
Pemahaman  merupakan kemampuan yang diharapkan komunikasi dengan 
siswa mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat membahasakan 
komunikasi tersebut dalam bentuk lisan, tulisan, simbolis atau gambar. Bloom (dalam 
ratna puspitasari, 2011) menjelaskan tiga jenis perilaku pemahaman,  
yaitu : 
a. Pemahaman translasi (translation) 
Pemahaman translasi (translation) yaitu kemampuan siswa yang dapat 
mengubah informasi ke dalam bentuk lain atau melambangkan informasi tersebut 
kedalam bentuk lain seperti rumus, symbol, gambar dan sebagainya. Biasanya siswa 
yang memiliki pengetahuan yang relevan yang diperlukan dalam komunikasi, siswa 
tersebut dapat memberikan arti dari apa yang diinformasikan dan mampu berpikir 
lebih kompleks. Untuk berpikir secara kompleks, maka informasi atau materi yang 
diajarkan kepada siswa harus berbentuk umum  atau keseluruhan ide yang relevan. 
                                                             





Agar konsep umum, ide-ide abstrak dapat diubah/diterjemahkan dalam bentuk istilah 
sehari-hari. Pemahaman translasi dapat terbawa dalam perilaku yang lebih kompleks 
seperti aplikasi, sintetis, analisis dan evaluasi. 
b. Pemahaman interpretasi (interpretation) 
 Pada pemahaman interpretasi membutuhkan pemahaman translasi. 
Pemahaman interpretasi yakni kemampuan yang melibatkan informasi sebagai 
konfigurasi ide pemahaman yang memerlukan penataan kembali ide-ide kedalam 
konfigurasi baru dalam pikiran siswa. Maksudnya adalah menerjemahkan/ 
menafsirkan informasi melalui bagian-bagian yang menyusun informasi kemudian 
menyusun ulang atau mengatur ulang dalam pikiran siswa untuk dikaitkan dengan 
pengetahuan yang dimiliki siswa. Pengetahuan interpretasi juga mencakup 
kemampuan penting (pokok) dan membedakan bagian-bagian yang kurang penting 
dari aspek yang relative relevan dengan informasi. Dengan kata lain, pemahaman 
interpretasi merupakan pemahaman pemberian arti yang berkaitan dengan 
kemampuan siswa dalam menentukan konsep-konsep yang tepat untuk digunakan 
dalam menyelesaikan soal. 
c. Pemahaman ekstrapolasi  
Pemahaman ekstrapolasi tidak lepas dari pemahaman translasi, serta 
pemahaman interpretasi. Pemahaman ekstrapolasi mencakup pembuatan kesimpulan, 
pembuatan perkiraan atau prediksi berdasarkan kecenderungan atau kondisi yang 







 Pengetahuan ekstrapolasi ini mencakup pemahaman 
translasi dan pemahaman interpolasi. Sehingga pada penelitian ini akan digunakan 
konsep pemahaman ekstrapolasi untuk mengukur pemahaman IPA siswa. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
a. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode ex post facto,yaitu  dimana kejadian yang 
akan diteliti telah terjadi, dengan jenis penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan 
data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif (angka) 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
b. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTs Bulukunyi Kabupaten Takalar. Alasan peneliti 
memilih lokasi ini dikarenakan lokasi tersebut mudah di akses. 
Penelitian ini menggunakan metode ex post facto, yaitu penelitian dimana 
kejadian yang akan diteliti telah terjadi sebelum dilakukannya penelitian dan tanpa 
adanya penambahan perlakuan (eksperimen) dalam variable penelitian. Adapun 
variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Variabel independen 
Variabel independen biasa juga disebut variable bebas. Variabel bebas adalah 







Yang menjadi variabel independen atau variabel bebas 
pada penelitian ini adalah persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru 
IPA kelas VIII MTs Bulukunyi Kabupaten Takalar (Variabel X). 
2) Variabel Dependen  
Variabel dependen (terikat) adalah variable yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat, karena adanya variable bebas.
2
 Yang menjadi variable dependen pada 
penelitian ini adalah pemahaman IPA siswa kelas VIII MTs Bulukunyi Takalar 
(variabel Y). 
Berdasarkan kedua variabel tersebut maka desain yang digunakan pada 
penelitian ini adalah paradigma sederhana. Paradigma sederhana adalah paradigma 




B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
4
 Populasi merupakan kumpulan 
dari seluruh objek-objek yang akan diteliti dalam sebuah penelitian. Berkaitan dengan 
hal ini Arikunto memberikan pengertian bahwa populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam penelitian 
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maka penelitiannya adalah penelitian populasi.
5
 
Berkaitan dengan pengertian populasi tersebut di atas, maka populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik pada kelas siswa Kelas VIII MTs Negeri 
Bulukunyi di Kabupaten Takalar yang terdiri atas 4 kelas dengan jumlah siswa 
sebanyak 80 orang. Jadi jumlah keseluruhan populasi pada penelitian ini adalah 80 
orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
6
 Bila populasi besar, 
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel dari 
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 




Menurut Arikunto, bahwa apabila subjeknya lebih dari 100, maka dapat 
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 15-30% atau juga lebih. Sedangkan apabila 
subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil sepenuhnya sehingga penelitian 
yang dilakukan yaitu merupakan penelitian populasi.
8
 Jadi, berdasarkan pengertian, di 
atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah 
populasi yang dianggap representatif dalam penelitian. Oleh karena itu, melihat data 
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dari jumlah populasi yang di ambil relatif kecil, jadi peneliti mengambil seluruh 
jumlah populasi atau penelitian populasi. 
Teknik pengambilan sampel yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik sampling jenuh. Untuk menentukan sampel pasa peserta didik, peneliti 
menggunakan cara pengambilan sampel dengan mengambil seluruh populasi menjadi 
sampel atau sampling jenuh yakni teknik mengambil sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel, hal ini bila jumlah populasi digunakan sebagai 
sampel yang jumlahnya kurang dari 100. Sehingga penulis menarik sampel dan 
menunjuk seluruh kelas VIII MTs Negeri Bulukunyi di Kabupaten Takalar sebagai 
sampel dengan jumlah siswa sebanyak 80 orang. 
 
C. Teknik dan Metode Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun tahap-tahap dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
a) Tahap Persiapan 
Persiapan yang bersifat teknis dalam rangka pengumpulan data meliputi 
penyiapan petugas pengumpul data, pemeriksaan kelengkapan instrumen, serta 
penyiapan logistik dan perlengkapan lainnya. Petugas pengumpul data perlu 
disiapakan secara matang dengan memberi penjelasan atau latihan tentang langkah-
langkah dan cara mengumpulan data.
9
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b) Tahap Pelaksanaan  
Hal yang digunakan dalam hai ini yakni melakukan penelitian di lapangan 
guru memperoleh data kongkrit dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu 
pemberian angket pada siswa dan dokumentasi dengan nilai ulangan akhir semester 
pada pelajaran IPA . 
c) Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan menggunakan 
perhitungan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
d) Tahap Pelaporan  
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis dan kesimpulan 
tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, sistematis dan 
metodologis. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah skala psikologi. Skala adalah perangkat pertanyaan yang disusun untuk 
mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan tersebut. Meskipun 
dalam percakapan sehari-hari biasanya istilah skala disamakan saja dengan istilah tes 
namun dalam pengembangan instrument ukur umumnya istilah tes digunakan untuk 





digunakan untuk menamakan alat ukur atribut non-kognitif.10 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data 
yaitu: 
1) Observasi 
Observasi digunakan sebagai pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala yang diteliti. 
Adapun pedoman observasi yaitu berupa catatan tentang aktifitas siswa dalam 
mengikuti pelajaran yang bertujuan:  
a) sebagai rekaman penelitian. 
b) sebagai pedoman untuk melakukan tindakan berikutnya. 
c) sebagai sumber inspirasi bagi tindakan berikutnya. 
2) Kuesioner/Angket 
Kuesioner (Angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab, dimana penelitian tidak langsung bertanya jawab dengan 
responden. Kuesioner merupakan seperangkat pertanyaan yang disusun secara logis, 
sistematis, dan objektif untuk menerangkan variabel yang diteliti. Teknik kuesioner 
sering dijadikan teknik utama dalam penelitian, karena dinilai lebih sederhana, 
objektif, cepat dalam mengumpulkannya, mudah dalam tabulasi, serta proses 
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 Dalam penelitian ini angket atau kuesioner dipergunakan untuk 
memperoleh data mengenai persepsi siswa tentang kemampuan berkomunikasi guru 
terhadap pemahaman IPA Siswa pada Kelas VIII MTs Negeri Bulukunyi Di 
Kabupaten Takalar. 
Adapun indikator yang akan diukur pada penelitian ini, adalah:  
Tabel 3.1: Kisi-Kisi Angket Kemampuan Berkomunikasi Guru 



















ucapan dan ragam 
bahasa  yang tepat 





































Tabel 3.2: Kisi-Kisi Angket Pemahaman IPA 







 Berani melakukan 
tanya jawab  
1 14 
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 Rajin mengerjakan 
tugas IPA di rumah 
4 10 
 Rajin ke sekolah 
karena pelajaran IPA 
15 5 








 Mengerjakan tugas 
tanpa bantuan di 
papan tulis 
12 3 





























D. Instrumen Penelitian 
1 Skala 
Skala merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya.
12
 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, skala merupakan sebuah instrumen 
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pengumpul data yang bentuknya daftar cocok tetapi alternatif yang disediakan 
merupakan sesuatu yang berjenjang.
13
 
Berdasarkan metode pengumpulan data yang telah dijelaskan sebelumnya 
maka yang menjadi instrumen penelitian pada penelitian ini adalah skala persepsi 
siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru dan skala pemahaman IPA. Skala 
persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru yang bertujuan untuk 
mengukur persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru. Skala ini 
disusun menggunakan skala pengskoran menggunakan skala Likert. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert, 
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 
indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item  instrumen yang 
dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban setiap instrumen yang 
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 
negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain: sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, 
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Tabel. 3.3. Skala Likert 




Sangat sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak sesuai (TS) 2 3 
Sangat tidak sesuai (STS) 1 4 
Sumber : Suharsimi Arikunto (2009). 
 
Penentuan jenis pilihan jawaban dari skala ini dengan menggunakan skala 
likert melalui empat kategori jawaban. Jawaban setiap item instrumen yang 
menggunakan skala likert mempunyai gradasi yang sangat positif sampai negatif. 
Skala likert, adalah  metode  penskalaan pernyataan  sikap  yang  menggunakan  
distribusi  respon  sebagai  dasar penentuan  nilai  skalanya,  dalam skala ini  
menggunakan  respon  yang  dikategorikan kedalam  empat  macam  kategori  
jawaban sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai.
15
 Terdapat dua 
jenis pernyataan dalam skala ini yaitu pernyataan  favourabel dan unfavourabel. 
Pernyataan favourabel adalah pernyataan yang berisi hal-hal positif 
mengenai obyek sikap atau pernyataan yang bersifat  mendukung terhadap obyek 
sikap yang hendak diungkap. Sebaliknya pernyataan unfavourabel adalah pernyataan 
yang berisi hal-hal yang negatif mengenai obyek sikap atau yang tidak mendukung 
terhadap obyek sikap yang hendak diungkap. 
Proses penyusunan skala kemampuan berkomunikasi guru dari sudut pandang 
atau persepsi siswa pada penelitian ini dilakukan terlebih dahulu menyusun indikator 
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dari aspek-aspek kemampuan berkomunikasi guru yang dikembangkan oleh peneliti 
sendiri berdasarkan pendapat Nana Syaodih Sukmadinata. 
2 Form Dokumen 
Melalui pedoman dokumentasi ini juga dapat mengetahui jumlah peserta 
didik, dapat memuat foto-foto yang diambil selama penelitian berlangsung serta 
pengisian angket oleh mahasiswa. 
 
E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Terkait dengan keabsahan data dalam penelitian kuantitatif, akan merujuk 
pada validitas butir instrument dan validitas instrument/skala. Valid bermakna 
kemampuan butir dalam mendukung konstruk dalam instrument. Suatu instrument 
dinyatakan valid (sah) apabila instrument tersebut betul-betul mengukur apa yang 
seharusnya diukur.16 
    Dalam pelaksanaan penelitian, terdapat dua konteks yang harus terpenuhi agar 
penelitian yang dilakukan dapat memberikan data yang senyatanya. Berikut kedua 
konteks tersebut: 
2. Validitas Penelitian 
    Konsep validitas penelitian ini bermakna adanya kesesuaian hasil-hasil 
simpulan sebuah penelitian dengan kondisi senyatanya di lapangan. Dalam konsep ini 
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terkandung makna tingkat kesesuaian hasil penelitian atau cerminan keadaan yang 
sesungguhnya dalam hasil penelitian yang dilakukan. Dengan begitu, suatu hasil 
penelitian dinyatakan valid jika hasil tersebut memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi 
dengan kondisi riil di masyarakat. 
3. Validitas item (Butir Soal) 
Secara sederhana dapat dinyatakan bahwa yang dimaksud validitas item 
adalah tingkat korelasi antara skor butir soal (item) dengan skor total (seluruh). Dari 
pemaknaan inilah, untuk mengetahui tingkat validitas item dilakukan dengan cara 
mencari korelasi skor item dengan skor totalnya yang biasanya menggunakan formula 
statistik korelasi biseral. 
Tabel 3.4: Validasi Statistik Kemampuan Berkomunikasi Guru 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 55.5750 37.260 .458 . .775 
VAR00002 55.8750 36.769 .502 . .772 
VAR00003 56.5125 38.607 .209 . .789 
VAR00004 56.6250 37.934 .221 . .790 
VAR00005 56.1000 40.268 .005 . .803 
VAR00006 55.7250 37.873 .224 . .790 
VAR00007 56.3500 37.471 .374 . .779 
VAR00008 56.5000 38.658 .176 . .792 
VAR00009 56.4500 40.073 .036 . .799 
VAR00010 56.1875 35.699 .544 . .768 
VAR00011 56.5250 35.569 .467 . .772 
VAR00012 56.3375 36.631 .428 . .775 






 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
VAR00014 55.6875 38.218 .359 . .780 
VAR00015 56.1875 35.699 .544 . .768 
VAR00016 56.0625 37.502 .491 . .775 
VAR00017 56.2000 37.808 .393 . .779 
VAR00018 56.0000 36.481 .491 . .772 
VAR00019 55.5750 37.260 .458 . .775 
VAR00020 56.1375 35.766 .443 . .774 
Keterangan: r tabel (0,2185) 
Tabel 3.5: Validasi Statistik Pemahaman IPA 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 53.0875 44.562 .362 . .720 
VAR00002 53.4250 43.564 .426 . .715 
VAR00003 53.1375 45.057 .314 . .724 
VAR00004 53.2625 43.588 .358 . .720 
VAR00005 53.1875 43.369 .379 . .718 
VAR00006 53.3500 46.635 .179 . .734 
VAR00007 52.9125 48.739 -.016 . .747 
VAR00008 53.8000 41.808 .470 . .708 
VAR00009 53.3000 45.833 .252 . .729 
VAR00010 53.1625 44.391 .308 . .724 
VAR00011 53.2500 45.025 .309 . .724 
VAR00012 53.5125 43.797 .402 . .717 
VAR00013 53.2500 45.025 .309 . .724 
VAR00014 53.7875 43.613 .387 . .717 
VAR00015 53.6500 42.762 .492 . .709 
VAR00016 53.2625 44.778 .376 . .720 






 Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
VAR00018 53.5375 48.150 .030 . .745 
VAR00019 53.1625 43.404 .391 . .717 
VAR00020 53.2750 45.569 .260 . .728 
Keterangan: r tabel (0,2185) 
4. Reliabilitas 
Realibilitas merupakan ketepatan atau consistency atau dapat dipercaya. 
Artinya instrument yang akan digunakan dalam penelitian tersebut akan memberikan 
hasil yang sama meskipun diulang-ulang dan dilakukan oleh siapa dan kapan saja. 
Untuk mengetahui reliabilitas instrument harus diuji coba berkali-kali. Hasil 
percobaan dilihat apakah menunjukkan adanya ketepatan atau keseragaman. Kalau 




Tabel 3.6 : Reliabilitasi Statistik Kemampuan Berkomunikasi Guru 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 
N of Items 
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 Tabel 3.7: Reliabilitasi Statistik Pemahaman IPA 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 
N of Items 
.735 .726 20 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1.Statistik Deskriptif 
    Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
18
 Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat 
penjelasan sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat sampel 
tertentu. Dalam artian pada penelitian deskriptif sebenarnya hanya untuk 
mendeskripsikan karakteristik responden dari masing-masing variabel. 
    Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab 
permasalahan pertama dan kedua dengan menggunakan rumus berikut: 
1) Tabulasi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Rentang (RT) adalah nilai terbesar (NT) di kurang nilai terkecil (NR) 
   RT = NT – NR …19 
b) Banyak kelas interval 
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Banyak kelas interval (I) = 1 + (3,3) log n …20 
c) Panjang kelas interval  
Panjang kelas (P) = 
       




2) Menghitung rata-rata, dengan menggunakan rumus: 
  ̅̅ ̅= ∑    
∑  
  …22 
Dengan : 
 ̅ = Rata-rata variabel 
fi  = Banyak subjek 
xi  = Nilai tengah 
3) Menghitung simpangan baku (standar deviasi), dengan menggunakan rumus: 
    √
∑      
∑  
(
∑     
∑  
)  …23 
Dengan : 
   = Standar deviasi 
   = Banyak Subjek 
   = Nilai tengah 
4) Kategorisasi 
a) Kategorisasi Komunikasi Guru dan Pemahaman IPA 
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Untuk kategorisasi komunikasi guru dan pemahaman IPA tidak ada kategori 
baku, maka penulis menggunakan konsep kategorisasi statistik berdasarkan teori yang 
dikemukakan oleh Saifuddin Azwar, sebagai berikut: 
Tabel 3.8: Kategori Kemampuan Berkomunikasi Guru 
RENTANG KATEGORI 
  (       ) Rendah 
(       )    (       ) Sedang 
(       )    Tinggi 
Keterangan:  
   μ = rata-rata 
   σ = standar deviasi24 
2.Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel yang hasilnya diberlakukan untuk populasi.25 Statistik inferensial 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru 
terhadap pemahaman IPA siswa kelas VIII MTs Negeri Bulukunyi. Adapun rumus 
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1) Uji Normalitas 
Uji Normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan program SPSS 16 melalui uji 
Kolmogorov Smirnov. 
Uji Kolmogorov Smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai, 
terutama setelah adanya banyak program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji ini 
adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi diantara satu pengamat 
dan pengamat yang lain yang sering terjadi pada uji normalitas dengan menggunakan 
grafik. Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan 
membandingkan distribusi data (yang diuji normalitasnya) dengan distribusi normal 
baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam 
bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Uji ini digunakan uji beda antara data yang 
diuji normalitasnya dengan data normal baku. Penerapan pada uji Kolmogorov 
Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig dibawah 0,05 berarti data yang akan diuji 
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut 
tidak normal. Jika nilai Sig diatas 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
dengan data normal baku yang artinya data tersebut normal. Berikut hasil uji 
normalitas yang didapatkan dari variabel yang diuji. 
2) Uji Korelasi 
Dalam penelitian ini uji korelasi yang akan digunakan adalah Uji Korelasi 
Pearson atau korelasi product momen. Koefisien korelasi ini digunakan untuk 





pemahaman IPA siswa dengan table summary dengan program SPPS 16. Adapun 
rumus untuk menentukan nilai korelasi product moment/korelasi adalah sebagai 
berikut: 
    
∑  
√(∑  )(∑  )
  ...26 
Selanjutnya rhitung akan dikonsultasikan dengan rtabel. Ketentuan bila rhitung lebih 
kecil dari rtabel, maka Ho (tidak ada hubungan) diterima, dan H1 (ada hubungan) ditolak. 
Akan tetapi sebaliknya bila rhitung lebih besar dari rtabel, maka H1 diterima. 
3) Analisis Regresi Linear Sederhana 
 ̂ = 𝑎 + bx    …27 
Dengan : 
 ̂ = Nilai yang diprediksi 
𝑎 = Koefisien regresi x 
X = Nilai variabel independen 
b = Koefisien regresi y 
Untuk koefesien-koefesien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
𝑎  
(∑ )(∑  ) (∑ )(∑ )
 (∑  ) (∑ ) 
  
  
 (∑  ) (∑ )(∑ )
 (∑  ) (∑ ) 
    ...28 
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n  = Jumlah Populasi 
 ̂  = Rata-rata X 
 ̂  = Rata-rata Y 
4) Uji Linieritas (Kelinearan Persamaan Regresi) 
Uji Linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki 
sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk 
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasi secara 
teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linearitas adalah 
sebagai berikut:  
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta 
derajat kebebasan penyebut n-1, maka jika diperoleh           𝑎    berarti data 
linear. 
5) Uji Hipotesis (Uji-t) 
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan, maka 
terlebih dahulu di cari kesalahan baku regresi dan simpangan baku koefesien regresi 
sebagai berikut: 
a) Untuk menghitung kesalahan baku regresi digunakan rumus: 
   √
∑   𝑎∑   ∑  







b) Untuk menghitung kesalahan baku regresi b digunakan rumus: 
   
  




c) Pengujian hipotesis 
  Adapun Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
statistic sebagai berikut : 
   
    
  
 
Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis sebagai berikut : 
H0 : β = 0  (tidak ada pengaruh X terhadap Y) 
H1 : β ≠ 0  (terdapat pengaruh X terhadap Y) 
Berdasarkan langkah-langka pengujian hipotesis di atas maka dapat dijelaskan 
bahwa: 
Ho (ditolak) : Tidak ada pengaruh persepsi kemampuan berkomunikasi 
guru terhadap pemahaman IPA siswa kelas VIII MTs. 
Negeri Bulukunyi Kabupaten Takalar, apabila pengaruh 
Komunikasi terhadap Pemahaman IPA  lebih kecil atau 
sama dengan  0 (nol). 
 
H1 (diterima) : Terdapat pengaruh persepsi kemampuan berkomunikasi 
guru terhadap pemahaman IPA siswa kelas VIII MTs. 
Negeri Bulukunyi Kabupaten Takalar, apabila pengaruh 
komununikasi terhadap pemahaman IPA lebih besar atau 
tidak sama  dengan 0 (nol). 
 
Jika,            𝑎    maka Ho diterima dan H1 ditolak, artinya tidak ada 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y atau tidak ada persepsi kemampuan 





Bulukunyi Kabupaten Takalar. Begitupun sebaliknya,             𝑎   , maka Ho 
ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh persepsi yang signifikan antara 
variabel X terhadap variabel Y atau terdapat pengaruh persepsi kemampuan 
berkomunikasi guru terhadap pemahaman IPA siswa kelas VIII MTs. Negeri 
Bulukunyi Kabupaten Takalar, dengan taraf signifikan yang digunakan yaitu                  
α     5. 
a) Tingkat Signifikan 
Tingkat signifikan yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%)  
Jika signifikan thitung > 0,05, berarti Ho diterima dan H1 ditolak. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan di MTs. Negeri Bulukunyi Kabupaten Takalar. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi kemampuan 
berkomunikasi guru terhadap pemahaman IPA siswa kelas VIII MTs. Negeri 
Bulukunyi Kabupaten Takalar. Pengambilan data dari kedua variabel tersebut 
menggunakan skala untuk variabel kemampuan berkomunikasi guru dan pemahaman 
IPA siswa. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan analisis 
inferensial menggunakan uji normalitas, uji linearitas, uji korelasi dan regresi, serta 
uji hipotesis. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Deskriptif 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan kelas VIII MTs. Negeri 
Bulukunyi Kabupaten Takalar pada tanggal 10 Juni 2016, peneliti mengumpulkan 
data melalui angket yang diisi oleh seluruh siswa kelas VIII.1, VIII.2, VIII.3, dan 
VIII.4 yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal.Berikut ini 
adalah hasil analisis deskriptif dari kedua variabel tersebut yaitu kemampuan 
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berkomunikasi guru dan pemahaman IPA siswa kelas VIII MTs. Negeri Bulukunyi 
Kabupaten Takalar yang diolah menggunakan SPSS 16. 
 
a. Deskripsi Kemampuan Berkomunikasi Guru terhadap Siswa Kelas VIII 
MTs. Negeri Bulukunyi Kabupaten Takalar 
Kemampuan berkomunikasi guru terhadap siswa dapat diketahui dengan 
melakukan kategorisasi yang kemudian dinyatakan sebagai acuan atau norma dalam 
pengelompokan skor individu, yang terlebih dahulu ditetapkan batasannya 
berdasarkan satuan standar deviasi (σ) dan mean teoritisnya (µ). Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif, maka diperoleh standar deviasi sebesar 6,398 dan nilai rata-rata 
atau meannya sebesar 59,11. Kategori Kemampuan berkomunikasi guru 
dikelompokkan dalam tiga kategori dengan menggunakan kategorisasi yaitu; kategori 
tinggi, sedang, dan rendah. Kategori Kemampuan berkomunikasi guru dapat dilihat 
pada tabel berikut:  
 
Table 4.1 : Analisis Deskriptif 
 Komunikasi_guru Pemahaman_IPA 
N 
Valid 80 80 
Missing 0 0 
Mean 59.11 56.14 
Std. Deviation 6.398 7.009 
Variance 40.937 49.133 
Minimum 45 45 
Maximum 74 75 
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Untuk mempermudah mengetahui kemampuan berkomunikasi guru, maka 
dibuat rincian menurut kategori nilai. 
Tabel 4.2 : Kategori Kemampuan Berkomunikasi Guru terhadap Siswa 
Kelas VIII MTs. Negeri Bulukunyi Kabupaten Takalar 
 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 x <52,93 13 Rendah 16,25 
2 52,93≤ x<65,27 53 Sedang 66,25 
3 65,27≤ x 14 Tinggi 17,50 
Jumlah 80  100 
Sumber : Data Olahan Penulis, 2017 
   
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel diatas, dengan memperhatikan 80 
siswa sebagai sampel dapat diketahui bahwa 13 orang (16,25%) berada dalam 
kategori rendah, 53 orang (66,25%) berada dalam kategori sedang, dan 14 orang 
(17,50%) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata 
yang diperoleh sebesar 59,11 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori diatas, 
berada pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII 
MTs. Bulukunyi Kabupaten Takalar memiliki kemampuan komunikasi guru terhadap 
siswa yang berkategori sedang. 
b. Deskripsi Pemahaman IPA Siswa Kelas VIII MTs. Negeri Bulukunyi 
Kabupaten Takalar 
Untuk mempermudah mengetahui perilaku belajar, maka dibuat rincian 






Tabel 4.3 : Kategori Pemahaman IPA Siswa Kelas VIII MTs. Negeri 
Bulukunyi Kabupaten Takalar 
 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 x <49,12 25 Rendah 31,25 
2 49,12≤ x<63,28 46 Sedang 57,50 
3 63,28≤ x 9 Tinggi 11,25 
Jumlah 80  100 
Sumber : Data Olahan Penulis, 2017 
Berdasarkan tabel kategori perilaku belajar, maka dapat diketahui bahwa data 
tersebut termasuk kategori rendah, tinggi bahkan sangat tinggi. Diketahui bahwa 25 
orang (31,25%) berada dalam kategori rendah, 46 orang (57,50%) berada dalam 
kategori sedang, dan 9 orang (11,25%) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, 
jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 56,14 apabila dimasukkan 
dalam ketiga kategori diatas, berada pada kategori sedang sehingga dapat 
disimpulkan bahwa siswa kelas VIII MTs. Bulukunyi Kabupaten Takalar memiliki 
pemahaman IPA yang berkategori sedang. 
2. Analisis Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data pada penelitian ini dimaksudkan 
untuk menguji variabel kemampuan berkomunikasi guru. Pengujian normal tidaknya 





Adapun langkah-langkah dalam pengambilan hipotesis yakni: 
1. Jika nilai signifikansi lebih besar > 0,05, maka  data tersebut berdistribusi 
normal.  Maka Ho berdistribusi normal. 
2. Jika nilai signifikansi lebih kecil < 0,05, maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal, maka H1  tidak  beristribusi normal.                              
Tabel 4.4: Hasil Uji Normalitas 








Mean 59.11 56.14 
Std. Deviation 6.398 7.009 
Most Extreme Differences 
Absolute .081 .091 
Positive .072 .091 
Negative -.081 -.067 
Kolmogorov-Smirnov Z .724 .818 
Asymp. Sig. (2-tailed) .670 .515 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di 
atas, diperoleh nilai K-ZS untuk variabel kemampuan berkomunikasi guru sebesar 
0,724 dan untuk variabel pemahaman IPA sebesar 0,818. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Komunikasi guru = 0,724, yang artinya > 0,05, maka komunikasi guru 
berdistribusi normal, sehingga Ho diterima. 
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2. Pemahaman IPA  = 0,818, yang artinya > 0,05, maka tingkat pemahaman 
IPA berdistribusi normal, sehingga Ho diterima.    
b. Uji Korelasi/Determinasi 
 Analisis determinasi dalam regresi digunakan untuk mengetahui persentase 
sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 
Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase variabel independen yang 
digunakan dalam model mampu menjelaskan variabel dependen. Jika R
2 
(R Square) 
sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang 
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, atau variabel independen 
yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel dependen. 
Sebaliknya jika R
2 
(R Square) sama dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh 
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna atau 
variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variabel 
dependen. Untuk mengetahui tingkat korelasi/hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen yang berupa data nominal dapat berpedoman pada tabel 
berikut ini, berdasarkan aplikasi hasil analisis SPSS 16 yaitu: 




Model R R Square Adjusted R 
Square 






 .688 .684 3.940 1.867 
a. Predictors: (Constant), Komunikasi_guru 




Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi R 
Square yang diperoleh sebesar 0,688. Hal ini berarti bahwa 68,8% kemampuan 
pemahaman IPA siswa kelas VIII MTs. N Bulukunyi dipengaruhi oleh tingkat 
komunikasi guru, sedangkan sisanya yaitu 31,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain- 
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
c. Uji Regresi Sederhana 
Uji regresi digunakan untuk melihat pengaruh antara kemampuan 
berkomunikasi guru terhadap pemahaman IPA siswa kelas VIII MTs. Bulukunyi, 
dengan kata lain untuk menguji hipotesis yang diajukan. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh menggunakan program SPSS 16. 
Dan persamaan untuk regresi sederhana antara variabel independen terhadap 
variabel dependen dapat dilihat pada tabel berikut ini 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.421 4.119  .588 .558 
Komunikasi_gu
ru 
.909 .069 .829 13.115 .000 
a. Dependent Variable: Pemahaman_IPA 
 
 Berdasarkan tabel hasil analisis persamaan regresi tersebut diketahui bahwa 
pesamaan regresi linear sederhana yang menggambarkan hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen adalah  ̂ = a + bX atau  ̂ = 2,421 + 0,909X . 
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Koefisien b dinamakan keofisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-
rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini 
merupakan pertabahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif. 
Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan : 
1. Konstanta sebesar 2,421 menyatakan bahwa jika tidak ada Komunikasi Guru, 
maka nilai pemahaman IPA siswa sebesar 2,421. 
2. Angka koefisien regresi Komunikasi guru sebesar 0,909 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1% nilai Komunikasi Guru, maka nilai tingkat pemaham 
IPA Siswa bertambah sebesar 0,909. 
d. Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki 
sesuai garis linear atau tidak. Uji linear dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
independen memiliki hubungan yang linear dengan variabel dependen. Uji linearitas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis varians.  Kaidah yang 
digunakan jika Sig.<a (0,05), dan Fhitung > Ftabel, maka hubungan kedua variabel linear. 
Kesimpulan hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 




Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2670.488 1 2670.488 172.005 .000
b
 
Residual 1210.999 78 15.526   
Total 3881.488 79    
a. Dependent Variable: Pemahaman_IPA 
b. Predictors: (Constant), Komunikasi_guru 
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Berdasarkan data pada tabel diatas, diperoleh hasil uji linearitas terhadap 
perilaku belajar dengan nilai Sig. 0,000<a (0,05) dan Fhitung 172,005, sedangkan Ftabel 
diperoleh dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, =5%, df 1 dapat ditentukan 
dengan persamaan df 1 = jumlah variabel df =1, sedangkan df 2 = n-k-1, artinya df 2 
= 74; (80-5-1), jadi dapat di lihat pada tabel F pada kolom 5 baris 74 yakni 2,34 
(daftar terlampir). Berdasarkan analisis tersebut diperoleh bahwa Fhitung>Ftabel 
(172,005>2,34), dengan tingkat signifikan yang lebih kecil dari 0,005, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho di tolak, yang artinya bahwa ada pengaruh 
yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi guru terhadap pemahaman siswa.  
e. Uji Hipotesis 
Pengujian Hipotesis merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
variabel kemampuan berkomunikasi guru terhadap pemahaman IPA siswa kelas VIII 
MTs. Bulukunyi Kabupaten Takalar dengan bantuan SPSS 16 sebagai berikut: 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.421 4.119  .588 .558 
Komunikasi_gu
ru 
.909 .069 .829 13.115 .000 
a. Dependent Variable: Pemahaman_IPA 
Uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel independen (Imam 
Ghozali, 2001). Langkah-langkah Uji Hipotesis untuk Koefisien Regresi adalah:  
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1. Perumusan Hipotesis Nihil (Ho) dan Hipotesis Alternatif (H1)  
Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis sebagai berikut : 
Ho : Tidak ada pengaruh persepsi kemampuan berkomunikasi guru 
terhadap pemahaman IPA siswa kelas VIII MTs. Negeri Bulukunyi 
Kabupaten Takalar. 
H1 : Terdapat pengaruh persepsi kemampuan berkomunikasi guru 




1) Tingkat Signifikan  
Dari output di atas pada tabel 4.10.  diketahui thitung = 13,115 dengan nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Hal tersebut menunjukkan ketika 
kualitas komunikasi guru meningkat mudah dimengerti maka kemampuan 
pemahaman siswa terhadap pembelajaran juga akan meningkat.    
2) Menentukan thitung 
Berdasarkan tabel 4.10. maka thitung untuk variabel Komunikasi Guru  13,115 
3) Menentukan ttabel 
Tabel distribusi t dicari pada α = 5%  dengan derajat kebebasan (df) = n–k-1 
atau 80-5-1= 74. diperoleh untuk ttabel sebesar 1,992 (daftar terlampir). 
4) Dasar Pengambilan Keputusan Pengujian 
Ho diterima dan H1 ditolak jika nilai thitung < ttabel atau jika nilai Sig. > 0,05 
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Ho ditolak dan H1 diterima jika nilai thitung > ttabel atau jika nilai Sig. < 0,05 
5) Membandingkan thitung dengan ttabel 
Nilai thitung > ttabel (13,115 > 1,992)  
Perbandingan thitung dan ttabel dapat kita lihat bahwa nilai thitung > dari nilai ttabel, 
yakni 13,115 > 1,992, dengan tingkat signifikansi 0,000 <. 0,05, maka hipotesis 
menyatakan bahwa Komunikasi Guru berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 
siswa dalam pembelajaran IPA. 
 
B. Pembahasan 
Pembahasan pada penelitian ini merupakan penjelasan dari hasil analisis 
statistik deskriptif dan inferensial dari data hasil penelitian yang ada. Adapun 
pembahasan hasil penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VIII MTs 
Bulukunyi Kabupaten Takalar dengan pengambilan sampel berjumlah 80 orang 
diperoleh data persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru yang 
dikumpulkan menggunakan 20 item skala, didapatkan bahwa rata-rata tingkat 
persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru bernilai 59,11 dari nilai 
tertinggi 74. Berdasarkan hasil tersebut jika dihitung dalam bentuk distribusi 
frekuensi maka nilai rata-rata persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi 




Angka presentasi di atas menunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah 
keseluruhan siswa kelas VIII MTs Bulukunyi Kabupaten Takalar memiliki tingkat 
persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru berada pada kategori 
sedang. Hal ini berarti bahwa siswa kelas VIII MTs Bulukunyi Kabupaten Takalar 
sebagian besar memiliki pandangan yang baik terhadap guru mata pelajaran IPA di 
sekolahnya baik dalam maupun di luar proses pembelajaran. 
Adapun data pemahaman IPA yang dikumpulkan menggunakan 20 item skala, 
didapatkan bahwa rata-rata tingkat pemahaman IPA siswa bernilai 56,14 dari nilai 
tertinggi 75. Berdasarkan hal tersebut, maka jika dihitung dalam bentuk distribusi 
frekuensi maka nilai rata-rata persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi 
guru tersebut berada pada tingkat kategori sedang dengan nilai persentasi sebesar 
57,50%. 
Angka presentasi diatas menunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah 
keseluruhan siswa kelas VIII MTs Bulukunyi Kabupaten Takalar memiliki tingkat 
pemahaman IPA berada pada kategori sedang. Hal ini berarti bahwa siswa kelas VIII 
MTs Bulukunyi Kabupaten Takalar sebagian besar memiliki pemahaman IPA yang 
sedang, yaitu kemampuan-kemampuan pemahaman IPA yang dimiliki siswa 
berdasarkan pengalaman belajarnya dan dari cara mereka mempersepsikan 
kemampuan guru IPA dalam berkomunikasi. 
2. Hasil Analisis Statistik Inferensial 
Kemudian setelah melakukan analisis statistik deskriptif dengan kedua data 
tersebut yakni data persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru dengan 
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data pemahaman IPA siswa, maka hasil dari kedua data tersebut di uji menggunakan 
uji korelasi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua hal tersebut di atas 
memiliki hubungan atau tidak. Setelah melakukan pengujian menggunakan SPSS 16 
diperoleh hasil bahwa antara persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi 
guru dengan pemahaman IPA siswa menunjukkan adanya hubungan positif yang 
sangat kuat yaitu dengan koefisien korelasi sebesar R= 0,829 atau 82,9%. 
Setelah dilakukan beberapa pengujian prasyarat termasuk uji korelasi yang 
telah dibahas di atas, data persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru 
dan data pemahaman IPA siswa kemudian dilakukan uji hipotesis untuk menguji 
apakah hipotesis telah dirumuskan diterima atau ditolak. 
Langkah pertama yang kita lakukan untuk uji hipotesis ini adalah dengan 
menentukan persamaan regresi. Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh 
persamaan regresinya adalah Y = 2,421 + 0,909X. Nilai konstanta sebesar 2,421 
menunjukkan jika koefisien regresi (X) bernilai 0 maka nilai Y = 2,412. Artinya jika 
persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru bernilai 0 atau tidak ada 
maka pemahaman IPA siswa memiliki nilai sebesar 2,421. Dan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,909 menunjukkan bahwa jika nilai persepsi siswa mengenai kemampuan 
berkomunikasi guru mengalami kenaikan nilai sebesar 1, maka nilai pemahaman IPA 
siswa akan mengalami kenaikan sebesar 0,909. Koefisien regresi yang positif 
menunjukkan bahwa apabila nilai persepsi siswa mengenai kemampuan 
berkomunikasi guru bertambah, maka nilai pemahaman IPA siswa akan mengalami 
pertambahan pula. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa persepsi siswa mengenai 
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kemampuan berkomunikasi guru memberikan sumbangsi terhadap pemahaman IPA 
siswa pada kelas VIII MTs. Bulukunyi Kabupaten Takalar. 
Dari persamaan regresi tersebut, juga didapatkan berbagai hasil uji yang 
menunjukkan bahwa garis persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru 
dan pemahaman IPA adalah linear yakni berdasarkan Uji T diperoleh thitung (13.115) > 
ttabel (1,992), maka H1 diterima dengan tingkat signifikan yang lebih kecil dari 0,05. 
Dan berdasarkan uji Linerialitas diperoleh Fhitung (172,005) > Ftabel (2,34), dengan 
tingkat signifikan yang lebih kecil dari 0,05, juga menunjukkan bahwa Ho ditolak dan 
H1 diterima, yang artinya bahwa semakin tinggi dan baik komunikasi guru dalam 
penyampain pembelajaran maka tingkat pemahaman siswa juga akan meningkat 
dalam pembelajaran IPA dengan garis linear yang didapatkan yaitu garis linear yang 
positif. Hubungan yang linear positif yaitu semakin tinggi persepsi mengenai 
kemampuan berkomunikasi guru maka semakin tinggi pula pemahaman IPA siswa 
atau semakin rendah pula pemahaman IPA siswa.  
Penelitian ini telah membuktikan bahwa persepsi siswa mengenai 
kemampuan berkomunikasi guru dapat mempengaruhi pemahaman IPA siswa. Tetapi 
perlu kita ketahui, bahwa pemahaman IPA siswa juga sangat dipengaruhi oleh faktor 
lain, bukan hanya persepsi. Pada penelitian ini, ditemukan bahwa persepsi siswa 
mengenai kemampuan berkomunikasi guru hanya berpengaruh sebesar 0,864 (nilai R 
square) atau sebesar 86,4% terhadap pemahaman IPA siswa. Itu berarti bahwa 13,6% 
pemahaman IPA yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh faktor lain. Seperti yang 
dikemukakan oleh Muhibbin Syah bahwa ada 3 faktor yang mempengaruhi 
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pemahaman IPA siswa yaitu faktor internal atau dalam diri siswa (kecerdasan atau 
intelegensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi).Faktor eksternal atau faktor dari luar 




Dari hasil analisis dan uraian pembahasan di atas, dapat kita simpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persepsi siswa mengenai 
kemampuan berkomunikasi guru terhadap pemahaman IPA siswa kelas VIII MTs. 
Bulukunyi Kabupaten Takalar Terbukti, sejalan dengan hasil peneliti sebelumnya 
oleh Robin Pratama dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi 
dengan Judul Hubungan antara Kemampuan  Komunikasi Guru dan Variasi Mengajar 
dengan Minat Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA  Negeri 3 Kota Jambi 
dengan hasil  penelitian menunjukkan bahwa Fhitung (6,407) > Ftabel (3,19) dan nilai 
koefesien regresi ganda  (R) sebesar 0,462 dengan kategori sedang. Ini menunjukkan 
bahwa semakin baik tingkat komunikasi seorang guru dalam menyampaikan materi  
maka semakin tinggi tingkat pemahaman siswa dalam pelajaran tersebut. 
                                                             
1
Muhibbin, Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan terbaru (Bandung: Rosda Karya, 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil perhitungan statistic deskriptif persepsi siswa mengenai kemampuan 
berkomunikasi guru IPA di kelas VIII MTs Negeri Bulukunyi Kabupaten 
Takalar diperoleh nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 59,11. Hasil ini 
menunjukkan bahwa nilai tersebut berada pada kategori sedang dengan 
persentase 66,25% yakni sebanyak 53 orang siswa dari 80 orang siswa yang 
dijadikan sampel penelitian. 
2. Hasil perhitungan statistic deskriptif tingkat pemahaman IPA siswa kelas VIII 
MTs Negeri Bulukunyi Kabupaten Takalar berada diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 56,14. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai tersebut berada pada 
kategori sedang dengan persentase 57,50% yakni sebanyak 46 orang siswa 
dari 80 orang siswa yang dijadikan sampel penelitian. 
3. Berdasarkan hasil analisis statistic inferensial (uji hipotesis) diperoleh 
persamaan regresi sederhana nilai Fhitung > Ftabel (172,005) > (2,34), maka Ho 
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa “terdapat 





pemahaman IPA siswa kelas VIII MTs. Bulukunyi Kabupaten Takalar” 
sebesar 86,4% dengan taraf kesalahan 5%. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi siswa hendaknya lebih komunikatif dengan guru mata pelajaran IPA 
agar tercipta sinergi yang baik antar pendidik dan peserta didik. 
2. Bagi guru diharapkan agar lebih mengetahui seberapa besar pengaruh 
lingkungan keluarga peserta didik sehingga dapat menyusun rencana atau 
proses dalam mewujudkan hubungan, kondisi, dan komunikasi yang baik 
dengan keluarga peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian ini 
hendaknya mencari faktor lain yang dapat mempengaruhi pemahaman IPA 
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PERSEPSI SISWA TENTANG KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI GURU 
TERHADAP PEMAHAMAN IPA SISWA KELAS VIII MTS 


















A. Pemahaman IPA 






Alpha Based on 
Standardized 
Items 
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 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 53.0875 44.562 .362 . .720 
VAR00002 53.4250 43.564 .426 . .715 
VAR00003 53.1375 45.057 .314 . .724 
VAR00004 53.2625 43.588 .358 . .720 
VAR00005 53.1875 43.369 .379 . .718 
VAR00006 53.3500 46.635 .179 . .734 
VAR00007 52.9125 48.739 -.016 . .747 
VAR00008 53.8000 41.808 .470 . .708 
VAR00009 53.3000 45.833 .252 . .729 
VAR00010 53.1625 44.391 .308 . .724 
VAR00011 53.2500 45.025 .309 . .724 
VAR00012 53.5125 43.797 .402 . .717 
VAR00013 53.2500 45.025 .309 . .724 
VAR00014 53.7875 43.613 .387 . .717 
VAR00015 53.6500 42.762 .492 . .709 
VAR00016 53.2625 44.778 .376 . .720 
VAR00017 53.3000 49.529 -.093 . .754 
VAR00018 53.5375 48.150 .030 . .745 
VAR00019 53.1625 43.404 .391 . .717 











Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 41.6375 40.867 .409 . .765 
VAR00002 41.9750 40.354 .427 . .764 
VAR00003 41.6875 41.762 .319 . .772 
VAR00004 41.8125 40.180 .376 . .768 
VAR00005 41.7375 40.095 .387 . .767 
VAR00008 42.3500 38.104 .518 . .754 
VAR00009 41.8500 42.306 .277 . .775 
VAR00010 41.7125 41.195 .305 . .774 
VAR00011 41.8000 41.985 .289 . .774 
VAR00012 42.0625 40.566 .405 . .765 
VAR00013 41.8000 41.985 .289 . .774 
VAR00014 42.3375 40.885 .345 . .770 
VAR00015 42.2000 38.795 .572 . .752 
VAR00016 41.8125 41.167 .417 . .765 
VAR00019 41.7125 40.562 .360 . .769 







B. Komunikasi Guru 
 





Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.789 .801 20 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 55.5750 37.260 .458 . .775 
VAR00002 55.8750 36.769 .502 . .772 
VAR00003 56.5125 38.607 .209 . .789 
VAR00004 56.6250 37.934 .221 . .790 
VAR00005 56.1000 40.268 .005 . .803 
VAR00006 55.7250 37.873 .224 . .790 
VAR00007 56.3500 37.471 .374 . .779 
VAR00008 56.5000 38.658 .176 . .792 
VAR00009 56.4500 40.073 .036 . .799 
VAR00010 56.1875 35.699 .544 . .768 
VAR00011 56.5250 35.569 .467 . .772 
VAR00012 56.3375 36.631 .428 . .775 
VAR00013 56.5250 35.569 .467 . .772 
VAR00014 55.6875 38.218 .359 . .780 
VAR00015 56.1875 35.699 .544 . .768 
VAR00016 56.0625 37.502 .491 . .775 
VAR00017 56.2000 37.808 .393 . .779 
VAR00018 56.0000 36.481 .491 . .772 
VAR00019 55.5750 37.260 .458 . .775 









Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.818 .825 16 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 44.6875 30.952 .473 . .806 
VAR00002 44.9875 30.494 .517 . .803 
VAR00004 45.7375 31.715 .212 . .825 
VAR00006 44.8375 31.100 .275 . .820 
VAR00007 45.4625 31.695 .309 . .815 
VAR00010 45.3000 29.377 .576 . .798 
VAR00011 45.6375 29.348 .483 . .804 
VAR00012 45.4500 30.200 .462 . .806 
VAR00013 45.6375 29.348 .483 . .804 
VAR00014 44.8000 32.263 .301 . .815 
VAR00015 45.3000 29.377 .576 . .798 
VAR00016 45.1750 31.463 .457 . .808 
VAR00017 45.3125 31.787 .354 . .813 
VAR00018 45.1125 30.329 .490 . .804 
VAR00019 44.6875 30.952 .473 . .806 














Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.825 .828 15 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 42.2000 28.390 .469 . .813 
VAR00002 42.5000 27.848 .531 . .809 
VAR00006 42.3500 28.256 .303 . .826 
VAR00007 42.9750 29.265 .282 . .824 
VAR00010 42.8125 26.686 .601 . .803 
VAR00011 43.1500 26.990 .463 . .813 
VAR00012 42.9625 27.480 .485 . .811 
VAR00013 43.1500 26.990 .463 . .813 
VAR00014 42.3125 29.711 .287 . .823 
VAR00015 42.8125 26.686 .601 . .803 
VAR00016 42.6875 28.876 .454 . .815 
VAR00017 42.8250 29.260 .339 . .820 
VAR00018 42.6250 27.706 .500 . .811 
VAR00019 42.2000 28.390 .469 . .813 






PERSEPSI SISWA TENTANG KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI GURU 
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 Komunikasi_guru Pemahaman_IPA 
N 
Valid 80 80 
Missing 0 0 
Mean 59.11 56.14 
Std. Deviation 6.398 7.009 
Variance 40.937 49.133 
Minimum 45 45 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
45 1 1.3 1.3 1.3 
46 1 1.3 1.3 2.5 
48 1 1.3 1.3 3.8 
49 3 3.8 3.8 7.5 
50 3 3.8 3.8 11.3 
51 1 1.3 1.3 12.5 
52 3 3.8 3.8 16.3 
53 3 3.8 3.8 20.0 
54 2 2.5 2.5 22.5 
55 5 6.3 6.3 28.8 
56 2 2.5 2.5 31.3 
57 3 3.8 3.8 35.0 
58 10 12.5 12.5 47.5 
59 7 8.8 8.8 56.3 
60 3 3.8 3.8 60.0 
61 5 6.3 6.3 66.3 
  
 
62 3 3.8 3.8 70.0 
63 8 10.0 10.0 80.0 
64 2 2.5 2.5 82.5 
65 2 2.5 2.5 85.0 
66 1 1.3 1.3 86.3 
67 2 2.5 2.5 88.8 
68 3 3.8 3.8 92.5 
70 1 1.3 1.3 93.8 
71 1 1.3 1.3 95.0 
72 3 3.8 3.8 98.8 
74 1 1.3 1.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
45 2 2.5 2.5 2.5 
46 6 7.5 7.5 10.0 
47 4 5.0 5.0 15.0 
48 3 3.8 3.8 18.8 
49 3 3.8 3.8 22.5 
50 4 5.0 5.0 27.5 
52 3 3.8 3.8 31.3 
53 1 1.3 1.3 32.5 
54 4 5.0 5.0 37.5 
55 5 6.3 6.3 43.8 
56 5 6.3 6.3 50.0 
57 3 3.8 3.8 53.8 
58 9 11.3 11.3 65.0 
59 8 10.0 10.0 75.0 
60 2 2.5 2.5 77.5 
61 3 3.8 3.8 81.3 
  
 
62 5 6.3 6.3 87.5 
64 1 1.3 1.3 88.8 
65 1 1.3 1.3 90.0 
66 1 1.3 1.3 91.3 
67 2 2.5 2.5 93.8 
69 1 1.3 1.3 95.0 
70 1 1.3 1.3 96.3 
72 1 1.3 1.3 97.5 
73 1 1.3 1.3 98.8 
75 1 1.3 1.3 100.0 
























ANALISIS STATISTIK MANUAL 
A. Hasil Penelitian 
Tabel 2.1: Data Hasil Penelitian Angket Komunikasi Guru dan Pemahaman IPA 






1 ADINDA AQSA VIII.1 74 73 
2 AIDHIL FITRA VIII.1 70 75 
3 ARYA MAULANA VIII.1 68 70 
4 ANDINI VIII.1 72 72 
5 A. MUH. FADJRIL VIII.1 72 69 
6 MUHAMMAD ARSAL VIII.1 71 64 
7 MUHAMMAD AKBAR VIII.1 72 66 
8 MUH. FADLI VIII.1 67 62 
9 NUR AULIA VIII.1 63 67 
10 NURUL RAMADHANI VIII.1 68 61 
11 PUTRI VIII.1 62 61 
12 REZKY RAHMADANI VIII.1 63 62 
13 SYAIFUL BAHRI VIII.1 61 56 
14 SRI RAHAYU VIII.1 66 65 
15 SYAMZIAH VIII.1 64 59 
16 SYIFA ALAMSYAH VIII.1 63 57 
17 WIDYA VIII.1 64 59 
18 WITMAN ANJAYA VIII.1 65 58 
19 WIWI ARWINI VIII.1 60 54 
20 WINDA VIII.1 63 62 
21 AL SUCI NURLAILAH VIII.2 60 62 
22 AULIA AINUN VIII.2 63 55 
23 CICI SURATNI VIII.2 59 60 
24 FEBI A. VIII.2 62 58 
25 ISLAHUDDIN VIII.2 58 58 
26 MUH. ADNAN VIII.2 61 55 
27 MUH. A. FAISAL G. VIII.2 63 59 
28 MUHAMMAD ARIEF VIII.2 59 55 
  
 
29 MUH. TAUFIK VIII.2 58 58 
30 MUH. RIZKY ANANDAR VIII.2 58 57 
31 MUH. FAUZAN AKBAR VIII.2 65 59 
32 MUH. RAZAKH VIII.2 58 60 
33 MUH. QAADRY VIII.2 61 59 
34 NABILA  R. VIII.2 63 56 
35 NUNUNG RESTINA VIII.2 58 54 
36 NINI ASTUTI VIII.2 67 59 
37 REZKY DAMAYANTI VIII.2 61 56 
38 RIAND VIII.2 63 52 
39 RAHMAT RAMELAN VIII.2 52 58 
40 YASMIN PUTRI VIII.2 56 58 
41 ALDA WIRALDA VIII.3 58 57 
42 ALI D. VIII.3 58 54 
43 ALIEF PUTRA VIII.3 58 55 
44 ASTUTI SULAIMAN VIII.3 59 50 
45 ANRIYANI VIII.3 59 48 
46 EDIL FATURAHMAN VIII.3 55 53 
47 ERNI AB. VIII.3 57 50 
48 FITRIANI VIII.3 57 55 
49 FIRMAN GANI VIII.3 52 54 
50 FAIZAL NUR VIII.3 54 50 
51 HERMAN  VIII.3 53 50 
52 HERIANI AB. VIII.3 59 46 
53 KURNIA LATIEF VIII.3 53 48 
54 LELA HASTUTI VIII.3 50 52 
55 MAWAR UTAMI VIII.3 55 45 
56 MUH. HAMZAH VIII.3 52 49 
57 MUH. TAUFIQ VIII.3 56 52 
58 MUH.ALVIN VIII.3 49 46 
59 NINING H. VIII.3 57 49 
60 SAIFUL ADNAN VIII.3 53 56 
61 ARDIANSYAH VIII.4 55 45 
62 ALYAH GUSTAMI VIII.4 49 48 
63 AMRAN U. VIII.4 50 46 
64 A. HIJRAR BUSTAMIN VIII.4 54 46 
  
 
65 AHYAR S. VIII.4 50 47 
66 BUDIANTO VIII.4 46 47 
67 ERNANINGSIH VIII.4 55 46 
68 IMRAN VIII.4 48 46 
69 INDAH SRI PURNAMA VIII.4 51 47 
70 JASMIN AMRAN VIII.4 45 47 
71 LILI DIANA VIII.4 62 62 
72 MUH. ALIEF VIII.4 58 58 
73 MUH. DANDY LATIF VIII.4 58 58 
74 MUH. FIRMANSYAH VIII.4 61 61 
75 MUH. ODDANG AS. VIII.4 49 49 
76 MUH. PUTRA VIII.4 60 59 
77 MUH. ZAKKIR VIII.4 55 56 
78 YUNITA VIII.4 59 59 
79 YUYUNG IRMAYANTI VIII.4 59 58 
80 ZILVIANA VIII.4 68 67 
 
B. Komunikasi Guru 
Nilai Tertinggi (Xt) : 74 
Nilai Terendah (Xr) : 45 
Jumlah Sampel (n) : 80 
1. Range (R)  
R = Xt - Xr 
      = 74 - 45 
      = 29 
2. Banyak kelas interval 
  K = 1 + (3,3) log n  
   = 1 + (3,3) log 80 
   =  1 + 3,3 (1,903) 
  
 
   = 1 + 6,28 
   = 7,28 ≈ 7  
3. Panjang kelas interval 
 
P = 
       







     = 4,14 ≈ 4 
Tabel 2.2: Deskriptif Frekuensi Komunikasi Guru di Kelas VIII MTS Negeri 







fi.xi X-  ̅ (X-  ̅)2 f(X- ̅)2 
45-48 3 46,5 139,5 -12,6 158.76 476,28 
49-52 10 50,5 505 -8,6 73,96 739,6 
53-56 12 54,5 654 -4,6 21,16 253,92 
57-60 23 58,5 1345,5 -0,6 0,36 8,28 
61-64 18 62,5 1125 3,4 11,56 208,08 
65-68 8 66,5 532 7,4 54,76 438,08 
69-72 5 70,5 352,5 11,4 129,96 649,8 
73-76 1 74,5 74,5 15,4 237,16 237,16 
  80   4728     3011,2 
  
4. Rata-rata 
   ̅        
∑    
∑  
 
   = 
    
  
  








  (   ) 
   
 
 
  = 
      
    
 
  = 38,12 
Standar Deviasi (S) 
S  = √        
  = √      
  = 6,17 
Tabel 2.3: Kategori Komunikasi Guru  di Kelas VIII MTS Negeri Bulukunyi 
Kabupaten Takalar 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 x <52,93 13 Rendah 16,25 
2 52,93≤ x <65,27 53 Sedang 66,25 
3 65,27≤ x 14 Tinggi 17,50 
Jumlah 80  100 
C. Pemahaman IPA 
Nilai Tertinggi (Xt) : 75 
Nilai Terendah (Xr) : 45 
Jumlah Sampel (n) : 80 
1. Range (R)  
R = Xt - Xr 
      = 75 - 45 
      = 30 
  
 
2. Banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n  
   = 1 + (3,3) log 80 
   = 1 + 3,3 (1,903) 
   = 1 + 6,28 
   = 7,28 ≈ 7  
Panjang kelas interval 
P = 
       







     
   = 4,29 ≈ 4 
Tabel 2.6: Deskriptif Frekuensi Pemahaman IPA Peserta Didik Kelas VIII MTS 







fi.xi X-  ̅ (X-  ̅)2 f(X- ̅)2 
45-48 15 46,5 697,5 -9,7 94,09 1411,35 
49-52 10 50,5 505 -5,7 32,49 324,9 
53-56 15 54,5 817,5 -1,7 2,89 43,35 
57-60 22 58,5 1287 2,3 5,29 116,38 
61-64 9 62,5 562,5 6,3 39,69 357,21 
65-68 4 66,5 266 10,3 106,09 424,36 
69-72 3 70,5 211,5 14,3 204,49 613,47 
73-76 2 74,5 149 18,3 334,89 669,78 







  ̅         
∑    
∑  
  
   =  
    
  
  
    =  56,2 




  (   ) 
   
 
 
  = 
      
    
 
  = 50,14 
5. Standar Deviasi (S) 
S  = √        
  = √      
  = 7,08 
Tabel 2.7: Kategori Pemahaman IPA Peserta Didik Kelas VIII MTS Negeri 
Bulukunyi Kabupaten Takalar 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 x <49,12 25 Rendah 31,25 
2 49,12≤ x <63,28 46 Sedang 57,50 
3 63,28≤ x 9 Tinggi 11,25 
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 Variabel Komunikasi Guru 
 
  (       ) 
X<59,1– 1,0 (6,17) 
χ < 52,93 
 
(       )      (       ) 
59,1 – 1,0 (6,17)    59,1 + 1,0 (6,17) 
52,93    65,27 
 
(       )     
59,1 + 1,0 (6,17)   χ 
65,27   χ 
 Variabel Pemahaman IPA 
 
  (       ) 
X<56,2– 1,0 (7,08) 
χ < 49,12 
 








56,2 – 1,0 (7,08)    56,2 + 1,0 (7,08) 
49,12    63,28 
 
    (       )     
56,2 + 1,0 (7,08)   χ 
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ANALISIS INFERENSIAL SPSS 
 
A. Uji Normalitas 
 








Mean 59.11 56.14 
Std. Deviation 6.398 7.009 
Most Extreme Differences 
Absolute .081 .091 
Positive .072 .091 
Negative -.081 -.067 
Kolmogorov-Smirnov Z .724 .818 
Asymp. Sig. (2-tailed) .670 .515 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
B. Uji Linearitas 





Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2670.488 1 2670.488 172.005 .000
b
 
Residual 1210.999 78 15.526   
Total 3881.488 79    
a. Dependent Variable: Pemahaman_IPA 









Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .688 .684 3.940 1.867 
a. Predictors: (Constant), Komunikasi_guru 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.421 4.119  .588 .558 
Komunikasi_gu
ru 
.909 .069 .829 13.115 .000 
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PERSEPSI SISWA TENTANG KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI GURU 
TERHADAP PEMAHAMAN IPA SISWA KELAS VIII MTS 
NEGERI BULUKUNYI KABUPATEN TAKALAR 
 













 Angket: Pemahaman tentang Mata Pelajaran IPA 
SKALA INSTRUMEN PENELITIAN 
Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
1. Mohon diisi dengan cara membubuhkan tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai 
dengan keadaanmu. 
2. Keterangan 
SS : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan sangat sesuai 
S : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan sesuai 
TS : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan tidak sesuai 
STS : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan sangat tidak sesuai 
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi mata pelajaran 
4. Jawaban anda rahasia peneliti 
5. Bila ada pertanyaan kurang jelas, tanyakan kepada peneliti 






SS S TS STS 
1. 
Saya berani bertanya pada guru ketika materi pelajaran 
sulit dimengerti 
    
2. 
Saya sering melamun ketika mata pelajaran IPA 
berlangsung 
    
3. 
Saya merasa berat jika disuruh mengerjakan soal IPA 
dipapan tulis  
 
   
4. 
Saya rajin mengerjakan tugas IPA di rumah 
    
5. 
Saya sering membolos ketika pelajaran IPA 
    
6. 
Saya cenderung pasif ketika pelajaran IPA berlangsung 
    
7. 
Saya sering membaca buku pelajaran IPA sebelum jam 
mata pelajaran IPA berlangsung 
    
8. 
Saya mudah mengerti mata pelajaran IPA jika materinya 
dihubungkan dalam contoh nyata 
    
9. 
Saya semangat belajar IPA karena ada praktikumnya 
    
10. 
Saya jarang mengerjakan tugas IPA sebagai pekerjaan 
rumah yang diberikan oleh guru 
    
11. 
Saya selalu memperhatikan penjelasan guru ketika mata 
pelajaran IPA berlangsung 
    
12. 
Saya senang mengerjakan soal IPA di papan tulis 
    
13. 
Saya sering mengantuk di bangku depan ketika guru 
menjelaskan mata pelajaran IPA 
    
14. 
Saya tidak menjawab pertanyaan guru karena takut salah 
    
15. 
Saya rajin ke sekolah untuk  mengikuti mata pelajaran 
IPA 
    
16. 
Saya lebih aktif ketika mata pelajaran IPA berlangsung 
    
17. 
Sebelum memasuki jam mata pelajaran IPA, saya sering 
bermain-main 
    
18. 
Saya bosan belajar IPA saat gurunya hanya memberikan 
teori saja 
    
19. 
Meskipun saya duduk dibelakang, saya tetap mencatat 
materi yang disampaikan oleh guru 
    
20. 
Saya masih bingung ketika materi IPA dihubungkan 
dengan contoh nyata 


























 Angket: Kemampuan Berkomunikasi Guru 
SKALA INSTRUMEN PENELITIAN 
Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
1. Mohon diisi dengan cara membubuhkan tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai 
dengan keadaanmu. 
2. Keterangan 
SS : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan sangat sesuai 
S : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan sesuai 
TS : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan tidak sesuai 
STS : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan sangat tidak sesuai 
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi mata pelajaran 
4. Jawaban anda rahasia peneliti 
5. Bila ada pertanyaan kurang jelas, tanyakan kepada peneliti 






SS S TS STS 
1. Guru sering memberi nasehat pada saat belajar 
    
2. 
Ketika saya menjawab pertanyaan dengan benar, guru 
langsung memuji saya 
    
3. Guru tidak memberikan kesempatan untuk bertanya  
   
4. 
Guru lebih banyak diam pada saat pembelajaran 
langsung 
    
5. 
Ketika melakukan percakapan pada guru, kami saling 
menghargai 
    
6. 
Selama ini, saya merasa tidak akrab dengan guru IPA 
    
7. 
Guru mampu menjelaskan materi yang diajarkan kepada 
saya 
    
8. 
Jika saya meminta bantuan terhadap kesulitan yang saya 
alami, guru tidak mendekati saya 
    
9. 
Guru memilih saya yang lebih cepat mengangkat tangan 
untuk bertanya  
    
10. 
Selama ini, saya merasa malas mengikuti pelajaran yang 
diajarkan oleh guru IPA 
    
11. 
Guru tidak ingin menerima kritikan dari saya ketika 
mengalami kekurangan dalam mengajar 
    
12. 
Jika saya bertanya, guru selalu melihat ke arah saya 
    
13. 
Saya merasa guru tidak menghargai bagaimana pun 
kemampuan yang saya miliki 
    
14. 
Saat pembelajaran berlangsung, terjadi tanya- jawab 
antara saya dan guru 
    
15. 
Guru bersikap ramah kepada saya pada saat belajar 
    
16. 
Saat pembelajaran berlangsung, saya sulit memahami 
materi yang diberikan oleh guru 
    
17. 
Guru tidak menunjuk saya untuk bertanya padahal lebih 
dulu mengangkat tangan 
    
18. 
Guru selalu meminta saya menilai kekurangannya dalam 
mengajar 
    
19. 
Guru selalu memotivasi saya untuk semangat dalam 
belajar IPA 
    
20. 
Guru tidak memberikan pujian setiap saya berhasil 
menjawab pertanyaan oleh guru 
    
 
 
Tabel 3.2: Kisi-Kisi Angket Kemampuan Berkomunikasi Guru 





























 Mampu menggunnakan 
ucapan dan ragam 















































Tabel 3.2: Kisi-Kisi Angket Pemahaman IPA 


































 Berani melakukan tanya 
jawab  
1 14 
 Rajin mengerjakan tugas 
IPA di rumah 
4 10 
 Rajin ke sekolah karena 
pelajaran IPA 
15 5 








 Mengerjakan tugas tanpa 
bantuan di papan tulis 
12 3 
Pengamatan   Memperhatikan 
penjelasan guru agar 
dapat memahami 
11 2 









 Memahami hubungan 
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